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ABSTRAK

Dengan semakin bertambahnya perumahan yang ada di Sleman Jogjakarta, maka
konsumen tentunya ingin memilih perumahan dengan memilih alternatif perumahan terbaik.
Yang menjadi masalah, apa saja yang menjadi indikator dalam memilih perumahan. Tentunya
dengan alternatif pilihan perumahan yang begitu banyak, maka konsumen ingin mendapat
perumahan terbaik tetapi yang sesuai dengan selera dan keinginan konsumen. Dalam memilih
perumahan terbaik, pada akhirnya konsumen hams mengetahui indikator apa saja yang menjadi
preferensi dalam mencari alternatif perumahan terbaik. Hal inilah yang yang menjadi dasar yang
paling penting dalam pembuatan sebuah sistem aplikasi pencarian perumahan yang diharapkan
dapat membantu para konsumen dalam membuat keputusan untuk memilih perumahan yang
sesuai dengan keinginan mereka. Di mana di dalam sistem ini memiliki berbagai indikator yang
terkait dengan kualitas perumahan.

indikator kualitas permukiman ini - atau yang disingkat IKLIM - digunakan untuk
melihat kualitas dan kinerja sebuah permukiman. Namun demikian, fungsi IKLIM lebih luas dari
hal itu. Dilihat dari konteks manajemen permukiman, instrument ini berfungsi sebagai media
penghubung berbagai pengandil yang terlibat dalam penyediaan rumah.
IKLIM terdiri dari 6 lingkup indikator yaitu:

1. Preferensi Lokasi.

2. Kinerja Infrastruktur.

3. RuangPublik.

4. Kinerja Lingkungan dan Bangunan.

5. Norma Sosial dan Komunitas.

6. Aktifitas Komunitas.

Kata fuzzy merupakan kata sifat yang berarti kabur atau tidak jelas. fuzziness atau
kekaburan atau ketidakpastian selalu meliputi keseharian manusia. Logika fuzzy adalah suatu
cara yang tepat untuk memetakan ruang input ke dalam suatu ruang output. Logikafuzzy bekerja
dengan menggunakan derajat keanggotaan dari sebuah nilai yang kemudian digunakan untuk
menentukan hasil yang ingin dihasilkan berdasarkan atas spesifikasi yang telah ditentukan.
Logika fuzzy memetakan ruang input ke ruang output. Fuzzy Multi Criteria Decision Making
(FMCDM) adalah salah satu metode yang bisa membantu pengambil keputusan dalam
melakukan pengambilan keputusan terhadap beberapa alternatif keputusan yang harus diambil
dengan beberapa kriteria yang akan menjadi bahan pertimbangan.

Sistem Aplikasi Pencarian Perumahan ini dirancang dengan menggunakan metodefuzzy
multi criteria decision making. Di mana system aplikasi Fuzzy ini dibuat untuk membantu
konsumen pencari perumahan dalam mengambil keputusan dalam memilih perumahan alternatif
terbaik.

Kata kunci: fuzzy,fuzzy multi criteria decison making, perumahan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bila dibandingkan dengan keadaan yang dulu, pertambahan pembangunan

perumahan di Sleman Jogjakarta begitu pesat. Saat ini saja jumlah perumahan di

Sleman ada 212 perumahan. Hal ini pada akliirnya membuat konsumen lebih

selektif dalam memilih perumahan, tapi dalam hal memutuskan untuk memilih

sebuah unit rumah di sebuah perumahan tidaklah semudah yang dibayangkan

karena banyak faktor yang harus di perhatikan dan dipertimbangkan sebelum

memutuskan untuk membeli rumah di sebuah kompleks perumahan. Namun,

apakah semua konsumen yang ingin membeli rumah mengetahui apa saja yang

menjadi indikator dalam memilih perumahan yang benar-benar cocok atau paling

tidak mendekati selera konsumen. Kualitas perumahan ditentukan oleh apa saja

indikator yang yang dimiliki perumahan tersebut. Sedangkan indikator-indikator

tersebut belum tentu diketahui oleh semua konsumen.

Hal inilah yang yang menjadi dasar yang paling penting dalam pembuatan

sebuah sistem aplikasi pencarian perumahan yang diharapkan dapat membantu

para konsumen dalam membuat keputusan untuk memilih perumahan yang sesuai

dengan keinginan mereka. Di mana di dalam sistem ini memiliki berbagai

indikator yang terkait dengan kualitas perumahan.

Pembangunan perumahan di Jogjakarta sudah semakin maju dan banyak

sekali jenis perumahan yang ditawarkan dengan berbagai macam tipe dan tersebar

hampir di semua penjuru Jogjakarta. Hal ini pada akhirnya menjadi daya tarik

tersendiri bagi sebagian orang terutama pendatang yang ingin memiliki rumah di

Jogjakarta tapi tidak ingin repot dan menunggu lama dengan membuat rumah

sendiri.

Perkembangan teknologi yang dikuti perkembangan kecerdasan manusia

ternyata mampu menghasilkan perkembangan software yang berbasis kecerdasan

buatan sehingga dengan software ini kehidupan manusia sangat terbantu. Software



dengan berbasis kecerdasan buatan ini bisa dikembangkan menjadi sistem aplikasi

pendukung keputusan yang dapat mendukung manusia dalam mengambil sebuah

keputusan.

Dengan permasalahan yang dihadapi konsumen dalam memilih

perumahan, maka diperlukan suatu sistem aplikasi pengambil keputusan yang bisa

membantu konsumen dalam memilih perumahan menggunakan metode fuzzy

multi criteria decision making.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang

akan diselesaikan adalah bagaimana membangun suatu aplikasi atau sistem atau

perangkat lunak dengan menggunakan metode fuzzy multi criteria decision

making agar keputusan yang dibuat mendekati kesesuian dengan keinginan

masyarakat konsumen perumahan.

1.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian diperlukan adanya batasan agar

tidak menyimpang dari yang telah direncanakan sehingga tujuan yang sebenaraya

dapat tercapai. Batasan masalah yang diperlukan yaitu

1. Perumahan yang dijadikan sample data hanya perumahan di daerah Sleman, di

mana data perumahan ini di ambil dari penelitian Dr.-lng.Ir.llya.Maharika, MA.

2. Indikator yang digunakan di ambil dari laporan penelitian Dr.-

Ing.Ir.Ilya.Maharika, MA dengan judul studi implikasi spasial dan sosial

perkembangan komunitas berpagar dan prospek penatalaksanaan ruangnya.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membangun sistem aplikasi pencarian

perumahan menggunakan metode fuzzy multi criteria decision making berbasis

web yang mampu menghasilkan keputusan sesuai dengan keinginan konsumen.



1.5 Manfaat Penelitian

1. Untuk mempermudah konsumen dalam mencari perumahan sesuai dengan

selera,keinginan dan kebutuhan konsumen tersebut.

2. Memberikan alternatif pilihan terbaik pada konsumen dalam mencari

perumahan.

3. Mengurangi kerugian atau kesalahan konsumen dalam mencari perumahan

karena terbatasnya informasi sehingga menyebabkan ketidakpuasan konsumen

dalam memilih perumahan.

1.6 Metodelogi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode

pengumpulan data dan pengembangan sistem

1.6.1 Metode pengumpulan data

Pengumpulan data yang diperlukan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Pengambilan Data Sekunder

Metode pengumpulan data ini sekunder ini diambil dari laporan

penelitian Dr.-Ing.Ir.Ilya.Maharika, MA, dengan judul studi implikasi

spasial dan sosial perkembangan komunitas berpagar dan prospek

penatalaksanaan ruangnya. Data yang didapat akan digunakan untuk

menentukan input serta output yang sesuai.

2.Studi Pustaka

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang akurat

yang disesuaikan dengan data pada yang didapatkan dari data sekunder.

1.6.2 Metode pengembangan sistem

Metode pengembangan sistem yangdigunakan meliputi analisis kebutuhan

perangkat lunak, perancangan perangkat lunak, implementasi perangkat lunak dan

analisis kinerja perangkat lunak



1.7 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini, dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pembahasan masalah uraum yang meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, keterbatasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metodelogi penelitian dan sistematika penulisan. Latar belakang

masalah berisi masalah yang dihadapi konsumen untuk mengambil keputusan

dalam mencari perumahan di mana perumahan di Sleman semakin banyak dan

konsumen kesulitan dalam memilih alternatif perumahan terbaik. Rumusan

masalah berisi bagaimana masalah yang ada bisa diselesaikan dengan sistem

aplikasi menggunakan fuzzy multi criteria decision making. Tujuan penelitian

berisi bagaimana peneliti berkeinginan untuk membuat sistem aplikasi fuzzy yang

dapat menjadi pengambil keputusan dalam memilih alternatif perumahan terbaik.

Manfaat penelitian berisi tentang manfaat apa sajayang bisa diperoleh baik untuk

peneliti maupun bagi masyarakat konsumen pencari perumahan. Metodelogi

penelitina terbagi dua, yaitu pengambilan data sekunder dan studi pustaka.

Sistematika penulisan adalah urutan-urutan bab yang dijelaskan dalam laporan

tugas akhir ini.

BAB II LOGIKA FUZZY UNTUK PENENTUAN PREFERENSI

INDIKATOR PERUMAHAN = LANDASAN TEORI

Bagian ini memuat dasar teori yang berfungsi sebagai sumber dalam

memahami permasalahan yang berkaitan dengan indikator kualitas lingkungan

permukiman (iklim), konsep dasar logika fuzzy, pengertian logika fuzzy, dan

mengenai teori himpunan, fungsi keanggotaan, operator fuzzy, Dan metode fuzzy

multi criteria decision making yang digunakan dalam pembuatan sistem aplikasi

pencarian perumahan ini.



BAB III PENGEMBANGAN SOFTWARE

Bagian ini memuat uraian tentang metode analisis kebutuhan perangkat

lunak yang dipakai, serta hasil analisis kebutuhan perangkat lunak yang berupa

analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan masukan, analisis kebutuhan

keluaran, kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan

antar muka.

Pada bagian perancangan perangkat lunak membahas tentang metode

perancangan yang digunakan, hasil perancangan yang berupa perancangan

diagramarus data, perancangan basis pengetahuan.

Pada bagian implementasi perangkat lunak membahas tentang batasan

implementasi aplikasi fuzzy yang dibuat dan memuat dokumentasi atau tampilan

yang telah dibangun.

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS KINERJA

Bab ini membahas tentang pengujian dari sistem aplikasi yang telah

dibuat dan analisis kinerja dari perangkat lunak. Pada bagian inimengulas analisis

hasil pengujian terhadap sistem yang dibandingkan dengan kebenaran dan

kesesuaiannya dengan kebutuhan perangkat lunak yang telah dituliskan pada

bagian sebelumnya. Pada bab ini terlihat bagaimana sistem aplikasi fuzzy ini

bekerja, apakah sesuai dengan yang telah dirancang atau masih terdapat

kesalahan-kesalahan dalam implementasinya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membuat kesimpulan-kesimpulan yang merupakan rangkuman dari hasil

analisis kinerja pada bagian sebelumnya dan saran yang merupakan kekurangan

dan keterbatasan selama pembuatan sistem dan diharapkan bisa dikembangkan

lebih lanjut ke depannya.



BAB II

LOGIKA FUZZY UNTUK PENENTUAN PREFERENSI INDIKATOR

PERUMAHAN = LANDASAN TEORI

PadababII ini dijelaskan terdiri atastiga bagian, yaitu indikator kualitas

lingkungan permukiman (iklim), logika/wzzy danpendukung sistem.

2.1 Indikator Kualitas Lingkungan Permukiman (IKLIM)

2.1.1 Perumahan dan Permukiman

Bermukim pada hakekatnya adalah hidup bersama, dan untuk itu fungsi

rumah dalam kehidupan manusia adalah sebagai tempat tinggal yang diperlukan

oleh manusia untuk memasyarakatkan dirinya. Dilihat dari proses bennukim,

rumah adalah pusat kegiatan budaya manusia baik sebagai konsumen maupun

produsen untuk mencapai tujuan dan kesempumaan hidup. Oleh karena itu, sudah

selayaknya terlihat dalam keidupan mereka dalam bermukim di perumahannya.

Dengan demikian perumahan jangan dilihat sebagai sarana hidup belaka,

melainkan sebagai suatu proses bermukim yang kehadiran manusia dalam

menciptakan ruang hidup dalam lingkungan masyarakat dan alam sekitarnya.

Secara komprehensif, dalam pembangunan perumahan akan terkait

dengan sector-sektor lain, paling tidak persoalan kependudukan, teknologi,

pembiayaan, landasan hukum, pertahanan dan kelembagaan (Maharika, 2006).

2.1.2 Housing Quality Indicators (HQI)

HQI membagi instrument evaluasi kualitas sebuah permukiman melalui

tiga kategori utama: lokasi, disain, kinerja. Dari ketiga kategori ini, disusun

sepuluh indikator kualitas yang menjadi bagian dari sistem pengukuran ini:

1. Lokasi {location).

2. Dampak visual, tata atur dan lansekap dalam lingkup site (site: visual

impact, layoutand landscaping).

3. Ruang terbuka dalam lingkup site (site: open space).

4. Rute dan pergerakan dalam lingkup site (site: routes and movement).



5. Ukuran dalam lingkup unit bangunan rumah (unit: size).

6. Tata atur dalam lingkup unit bangunan rumah (unit: layout).

7. Kebisingan, pencahayaan dan pelayanan dalam lingkup unit bangunan

rumah (unit: noise, lightandsevices).

8. Aksebilitas dalam lingkup unit bangunan rumah (unit: accessibility).

9. Energy, hijauan dan isu-isu sustainabilitas dalam lingkup unit bangunan

rumah (unit: energy, greenandsustainability issues).

10. Kinerja dalam penggunaan secara keseluruhan (performance in use)

(Maharika, 2006).

2.1.3 Indikator Kualitas Lingkungan Permukiman (IKLIM)

Serupa dengan HQI, indikator kualitas permukiman ini - atau yang

disingkat IKLIM - digunakan untuk melihat kualitas dan kinerja sebuah

permukiman. Namun demikian, fungsi IKLIM lebih luas dari hal itu. Dilihat dari

konteks manajemen permukiman, instrument ini berfungsi sebagai media

penghubung berbagai pengandil yang terlibat dalam penyediaan rumah.

Bagi pemerintah misalnya, IKLIM dapat digunakan untuk

mengevaluasi usulan permukiman baru (misalnya dalam perumahan-perumahan)

maupun permukiman yang telah dihuni (misalnya kampong, perumahan yang

sudah terbangun ataupun permukiman di desa). Bagi kalangan developer dengan

sendirinya IKLIM akan menjadi alat ukur untuk merancang produk yang terbaik

bagi masyarakat. Bagi masyarakat, IKLIM berguna dalam dua hal. Bagi

masyarakat yang hendak mencari rumah, maka IKLIM dengan ratingnya akan

member gambaran secara tepat dan relative komprehensif kualitas sebuah

permukiman. Sedangkan bagi masyarakat luas, IKLIM dapat menjadi acuan

bagaimana lingkungan permukiman mereka dibangun, dikembangkan ataupun

diperbaiki setelah terlebih dahulu melakukan evaluasi terhadap permukiman

mereka sendiri (Maharika, 2006).

IKLIM terdiri dari 6 lingkup indikator yaitu:

1. Preferensi Lokasi.

2. Kinerja Infrastruktur.



3. Ruang Publik.

4. Kinerja Lingkungan dan Bangunan.

5. Norma Sosial dan Komunitas.

6. Aktifitas Komunitas.

2.2 Logika Fuzzy

2.2.1 Pengertian Logika Fuzzy

Kata fuzzy merupakan kata sifat yang berarti kabur atau tidak jelas.

fuzziness atau kekaburan atau ketidakpastian selalu meliputi keseharian manusia.

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan ruang input ke dalam

suatu ruang output. Logika fuzzy bekerja dengan menggunakan derajat

keanggotaan dari sebuah nilai yang kemudian digunakan untuk menentukan hasil

yang ingin dihasilkan berdasarkan atas spesifikasi yang telah ditentukan. Logika

fuzzy memetakan ruang input ke ruang output (Kusumadewi, 2004).

2.2.2 Himpuanan Fuzzy

Himpunan fuzzy didasarkan pada gagasan untuk memperluas jangkauan

fungsi karakteristik sedemikian hingga fungsi tersebut akan mencangkup bilangan

real pada interval [0,1]. Nilai keanggotaannya menunjukkan bahwa suatu item

dalam semesta pembicaraan tidak hanya beredar pada 0 atau 1, namun juga nilai

yang terletak diantaranya. Dengan kata lain nilai kebenaran suatu item tidak hanya

benar atau salah. Nilai 0 menunjukkan salah dan nilai 1 menunjukkan benar dan

masih ada nilai-nilai yangterletak antara benardan salah (Kusumadewi, 2004).

2.2.3 Fungsi Keanggotaan

Adalah suatu kurva yangmemiliki pemetaan titik-titik input datake dalam

nilai keanggotaannya (derajat keanggotaan) yang memiliki interval antara 0

sampai salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai

keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi (Kusumadewi, 2004).

Ada beberapa fungsi yang digunakan:

1. Representasi Linear



Pemetaan input ke derajat keanggotaannya digambarkan sebagai garis lurus.

Ada dua keadaan himpunanfuzzy yang linear.

1. Kenaikan himpunan dimulai pada nilai dominan yang memiliki derajat

keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju nilai dominan yang

memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi.

Representasi Linear naik

Gambar 2.1 Representasi Linear naik dengan derajat keanggotaan tinggi

Fungsi keanggotaan

- 1 X< a

ufx] (x-a) / (b-a) a<x<b

0 x>b

.(2.1)

2. Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan tertinggi pada

sisi kiri kemudian bergerak menurun ke nilai domain yang memiliki derajat

keanggotaan lebih rendah.



\i[x]

0 a domain

Gambar 2.2 Representasi Linear naik dengan derajat keanggotaan rendah

Fungsi Keanggotaan

(b-x)/(b-a)

u.[x]

2. Representasi Kurva Segitiga

1 -

nM

0 a D c

domain

Gambar 2.3 Representasi kurva segitiga

a<x<b

...(2.2)

x>b



Fungsi Keanggotaan

x < a atau x > c

nM _ (x-a)/(x-b) a<x<b

(c-x) / (c-b) b<x<c

3. Representasi Kurva Trapesium

uM

a b c d

domain

Gambar 2.4 Representasi kurva trapezium

Fungsi Keanggotaan

_ 0

- (x-a)/(x-b)

ufx] =

1

(d-x)/(d-c)

x < a atau x > c

x<x<b

b<x<c

b<x<c
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.(2.3)

.(2.4)
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Representasi Kurva bentuk bahu

u{x]

a b

Gambar 2.5 Representasi kurva bentuk bahu

Daerah yang terletak di tengah-tengah suatu variabel yang

direpresentasikan dalam bentuk segitiga. Pada sisi kanan dan kirinya akan naik

dan turun. Tetapi terkadang salah satu sisi dari variabel tersebut tidak mengalami

perubahan.

2.2.4 Multi Criteria Decision Making

Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah salah satu metode yang

bisa membantu pengambil keputusan dalam melakukan pengambilan kepumsan

terhadap beberapa alternatif kepumsan yang harus diambil dengan beberapa

kriteria yang akan menjadi bahan pertimbangan (Kusumadewi, 2004).

Sam hal yang menjadi permasalahan adalah apabila bobot kepentingan

dari setiap kriteria dan derajat kecocokan setiap alternatif terhadap setiap kriteria

mengandung ketidakpastian. Biasanya penilaian yang diberikan oleh pengambil

kepumsan dilakukan secara kualitatif dan direpresentasikan secara linguistik.

MCDM sering digunakan untuk sesuatu yang berhubungan dengan

permasalahan di mana terdapat dua atau lebih kriteria yang tidak pasti dan saling
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berlawanan di dalamnya. Di dalam permasalahan ini, sering diperlukan suam

pertimbangan dari berbagai sasaran hasil yang berlawanan dan solusi tersebut

pada umumnya memerlukan suam pendekatan konsep MCDM yang sesuai dalam

rangka mencapai alternatif yang terbaik. MCDM adalah suam metode yang bisa

membantu pengambil kepumsan dalam melakukan pengambilan kepumsan

terhadap beberapa alternatif kepumsan yang hams diambil dengan beberapa

kriteria yang akan menjadi bahan pertimbangan.

Multi criteria decision making (MCDM) adalah salah satu metode yang

bisa membantu pengambil keputusan terhadap beberapa alternatif kepumsan yang

hams diambil dengan beberapa kriteria yang akan menjadi bahan pertimbangan.

Tahap-tahap representasi masalah:

a. Identifikasi tujuan dan kumpulan alternatifkeputusannya.

Langkah ini bertujuan agar kepumsan dapat direpresentasikan dengan

menggunakan bahasa alami atau nilai numeris sesuai dengan karakteristik

dari masalah tersebut. Jika terdapat m alternatif keputusan dari suam

masalah, maka alternative-alternatiftersebut dapat ditulis sebagai A={A, |

i=l,2,...,m}.

b. Identifikasi kumpulan kriteria

Jika ada n kriteria, maka dapat dituliskan C= {C, |j=l,2,..,n}.

c. Identifikasi kumpulan pengambil keputusan

Jika ada k kriteria, maka dapat dituliskan C={C,|t=l,2,...k}.

Keuntungan menggunakan MCDM:

a. Menyediakan proses pengambilan keputusan secara formal

b. Terpusat pada pokok permasalahan

c. Membantu mengidentifikasikan isu-isu yang tidak kritis

d. Segera menyediakan umpan balik

e. Pengambilan keputusan yang real time

f. Alatinterakifyangterrkomputerisasi

2.2.5 Evaluasi Himpunan Fuzzy
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Memilih himpunan rating untuk bobot-bobot kriteria, dan derajat

kecocokan setiap alternatifdengan kriterianya (Kusumadewi, 2004).

Secara umum, himpunan-himpunan rating terdiri-atas 3 elemen, yaitu:

variabel linguistik (x) yang merepresentasikan bobot kriteria, dan derajat

kecocokan setiap alternatif dengan kriterianya; T(x) yang merepresentasikan

rating dari variabel linguistik; dan fungsi keanggotaan yang berhubungan dengan

setiap elemen dari T(x). Misal, rating untuk bobot pada Variabel Penting untuk

suam kriteria didefinisikan sebagai: T(penting) = {SANGAT RENDAH,

RENDAH, CUKUP, TINGGI, SANGAT TINGGI}.

Sesudah himpunan rating ini ditentukan, maka kita hams menentukan

fungsi keanggotaan untuk setiap rating. Biasanya digunakan fungsi segitiga,

sebagai berikut:

H-(x)

Gambar 2.6 Kurva segitiga

Fungsi keanggotaan

(x-a) / (b-a) a<x<b

H[x] _ (x-c)/(b-c) b<x<c .(2.5)

x < b atau x > c

Misal, Wt adalah bobot untuk kriteria Ct; dan Sit adalah rating fizzy untuk

derajat kecocokan alternatifkepumsan A, dengan kriteria Ct; dan F, adalah indeks

kecocokan fuzzy dari alternatif A, yang merepresentasikan derajat kecocokan

alternatif kepumsan dengan kriteria kepumsan yang diperoleh dari hasil agregasi

Sftdan Wt.
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Mengevaluasi bobot-bobot kriteria, dan derajat kecocokan setiap alternatif
dengan kriterianya; Mengagregasikan bobot-bobot kriteria, dan derajat kecocokan
setiap alternatifdengankriterianya.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk melakukan agregasi
terhadap hasil keputusan para pengambil keputusan, antara lain: mean, median,
maximum, minimum, dan operator campuran. Dari beberapa metode tersebut,
metode mean yang paling banyak digunakan.

Operator 0 dan ®adalah operator yang digunakan untuk penjumlahan
dan perkalian/wzzy. Dengan menggunakan operator mean, Fi dirumuskan sebagai:

F, = [(Sn ®Wx)0(Sl2 ®W2)®A®{Sik ®Wk)] ...(2.7)

Dengan cara mensubstitusikan Sit dan Wt dengan bilangan/wzzy segitiga,
yaim Sit =(Oit, pit, q,t); dan Wt =(at, bt, c,); maka Ft dapat didekati sebagai:

YZj)tM ...<2.8)=1

a=fi)±teA) ...(2.9)

i=l,2,...n.

2.2.6 SeleksiAlternatif Yang Optimal

Memprioritaskan alternatif kepumsan berdasarkan hasil agregasi;
Prioritas dari hasil agregasi dibutuhkan dalam rangka proses perangkingan
alternatif kepumsan. Karena hasil agregasi ini direpresentasikan dengan
menggunakan bilangan fuzzy segitiga, maka dibutuhkan metode perangkingan
untuk bilangan fuzzy segitiga. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
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metode nilai total integral. Misalkan Fadalah bilangan fuzzy segitiga, F=(a, b,
c), maka nilai total integral dapat dirumuskan sebagai berikut:

/"(F)= - (ac +b+(l-a)a) ...(2.11)

Nilai a adalah indeks keoptimisan yang merepresentasikan derajat
keoptimisan bagi pengambil kepumsan (0<a<l). Apabila nilai a semakin besar

mengindikasikan bahwa derajat keoptimisannya semakin besar.

Memilih alternatif kepumsan dengan prioritas tertinggi sebagai alternatif
yang optimal.

Semakin besar nilai F, berarti kecocokan terbesar dari alternatif keputusan
untuk kriteria kepumsan, dan nilai inilah yang akan menjadi tujuannya
(Kusumadewi, 2004).

2.2.7 Operator Zaedah Untuk Operasi Himpunan Fuzzy
a. Operator AND

Operator ini berhubungan dengan operasi interseksi pada himpunan alpha

(a). Predikat sebagai hasil operasi dengan operator AND diperoleh
dengan mengambil nilai keanggotaan terkecil antar elemen pada
himpunan-himpunan yang bersangkutan.

uA*B =min(uA[x],Mb[y]) (2A2)

b. Operator OR

Operator ini berhubungan dengan operasi union pada himpunan alpha.
Predikat sebagai hasil operasi dengan operator OR diperoleh dengan mengambil
nilai keanggotaan terbesar antar elemen pada himpunan-himpunan yang
bersangkutan.
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uAVB = max (uA [x], Mb (yj). ..(2.13)

c. Operator NOT

Operator ini berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan

alpha. Predikat sebagai hasil operasi dengan operator NOT diperoleh dengan
mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada himpunan yang bersangkutan dari
1

uA'=l-uA[xJ ...(2.14

2.3 Pendukung Sistem

2.3.1 Hypertext Mark up Language

HTML merupakan suam script yang dapat menampilkan informasi dan

kreasi lewat internet. HTML sendiri adalah suam dokumen teks biasa yang mudah
untuk dimengerti dibandingkan bahasa pemrograman lainnya dan karena

bentuknya itu maka HTML dapat dibaca oleh platform yang berlainan seperti
windows, unix dan Iain-lain. HTML juga merupakan bahasa pemrograman
fleksibel di mana kita bisa meletakkan script dari bahasa pemrograman lain
seperti JAVA, Visual Basic, C++ dan Iain-lain (Abdul, 2002).

Hypertext dalam HTML berarti dapat menuju ke suam tempat misalnya

website atau halaman homepage lain, dengan cara memilih suam link yang
biasanya digarisbawahi atau diwakili oleh suatu gambar. Selain link ke website

atau homepage halaman lain, hypertext ini juga dapat menuju ke salah satu bagian
dalam satu teks itu sendiri. Sedangkan markup language menunjukkan suam

fasilitas berupa tanda tertentu dalam script HTML yang dapat mengubah judul,
garis, tabel, gambar danIain-lain dengan perintah khusus .

Struktur bagian HTML pada umumnya dibagi menjadi dua bagian besar,

yaim header dan body. Masing-masing ditandai dengan oleh pasangan container
tag <head> dan <body>. Bagian head berisikan judul dokumen dan informasi-

informasi dasar lainnya, sedangkan bagian body adalah data dokumennya.
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Pengaturan format teks dan pembentukkan link dilakukan terhadap obyeknya
langsung dengan ditandai oleh tag HTML, seperti terlihat pada contoh berikut:

<html><head> ini adalah TAkx\</head></title>

<body bg color ="FFFFFF">

<hl> do'akan aku ya</hl>

2.3.2 Hypertext Preprocessor

PHP merupakan bahasa script yang ditempatkan dalam server dan

diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke client tempat pemakai
menggunakan browser.

Secara khusus PHP dirancang untuk membnetuk web dinamis, artinya ia
dapat membentuk suam tampilan berdasarkan permintaan terkini. Pada saat ini

PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman web. PHP bersifat bebas dipakai
dan salah satu kelebihan PHP adalah PHP mampu berkomunikasi dengan berbagai
database yang terkenal. Dengan demikian menampilkan data yang bersifat
dinamis yang di ambil dari database merupakan hal yang mudah untuk
dimplementasikan. Imlah sebabnya sering dikatakan baliwa PHP sangat cocok
untuk membangun halaman-halaman web dinamis (Abdul, 2002).

2.3.3 MySql Database

MYSQL merupakan software database yang termasuk popular
dikalangan Linux, kepopuleran ini ditunjang karena performansi query basis
datanya selain itu juga memiliki keistimewaan dan kemampuan yang lain yaim:
a. Memiliki kemampuan untuk melayani pengguna (user) secara simultan atau

bersamaan (multiuser)

b. Mampu melayani lebih dari 50.000 record

c. Memiliki kecepatan untuk mencari informasi, menyimpan informasi dan

mengeksekusi perintah dengan cukup baik

d. Mampu mendukung implementasi client server

e. mudah disimpan dan diupdate



Memiliki kemampuan yang hampir setara dengan database oracle, paling

tidak untuk database dalam skala kecil maupun medium database (Abdul,

2002).
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BAB III

PENGEMBANGAN SOFTWARE

Pada bab pengembangan software ini, terdiri dari tiga tahapan yaim:

analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan perangkat lunak dan

implementasi perangkat lunak.

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

3.1.1 Metode Analisis

Sistem Aplikasi Pencarian Perumahan ini dirancang dengan menggunakan

metode fuzzy multi criteria decision making. Unmk melihat proses yang

mencakup proses input, proses output dalam sistem aplikasi pencarian perumahan

ini dinyatakan dengan diagram alir (flow chart). Pada taliap ini digunakan notasi-

notasi unmk menggambarkan ams data dimana akan sangat membantu dalam

proses komunikasi dengan user.

Diagram alir (flow chart) digunakan untuk menggambarkan sistem bam

yang akan dikembangkan secara logis tanpa mempertimbangkan teriebih dahulu

lingkungan fisik dimana sistem iniakan digunakan.

3.1.2 Hasil Analisis

Dari data yang diperoleh dari hasil penelitian Ir Ilya Maharika, MA dosen

Teknik Arsitektur Universitas Islam Indonesia dalam Laporan substansi 2006

dengan judul penelitian Studi Implikasi Spasial dan Sosial Perkembangan
Komunitas Berpagar dan Prospek Penatalaksanaan Ruangnya. Setelah dilakukan

proses analisis yang terdiri dari kebutuhan proses, kebutuhan masukan dan

kebutuhan keluaran, yaitu:

3.1.2.1 Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses dalam sistem pendukung kepumsan pemilihan
perumahan antara lain:

- Proses pengolahan data perumahan
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- Proses pencarian perumahan berdasarkan rating kepentingan

- Proses pengolahan buku tamu

- Proses pengolahan data nilai

- Proses pengolahan data subindikator

- Proses pengolahan data bobot

3.1.2.2 Analisis Kebutuhan Input

Input atau masukan dari aplikasi pencarian perumahan berbasis web ini,

terdiri dari 2 karakteristik masukan yaituadmin dan user.

a) Admin

Input admin adalah suam masukan yang diberikan oleh admin bempa data

perumahan , nilai, bobot dan subindikator yang akan digunakan.

1. Data Perumahan

Masukan data perumahan yang ada di Sleman Jogjakarta, meliputi:

kode perumahan, nama perumahan, alamat dan harga.

2. Data Bobot

Masukan nilai bempa nilai derajat kecocokan, bempa variabel

linguistik yang memprsentasikan bobot kriteria dan derajat kecocokan

setiap alternatif dengan kriterianya, rating dari variabel linguistik dan

fungsi keanggotaan yang berhubungan dengan rating dari variabel
linguistik.

3. Data Subindikator

Masukan data indikator dan subindikator, meliputi: kode

subindikator, indikator dan subindikator.

4. Data nilai

Masukan data perumahan dan subindikator yang disesuaikan

dengan nilai derajat kecocokan, meliputi: kode perumahan, kode

subindikator dan nilai derajat kecocokan. Misalnya sebuah perumahan

dengan subindikator tertentu mempunyai nilai derajat kecocokan sangat
baik.
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5. Password Baru

Masukan untuk mengabahpassword admin.

b) User

Dalam hal ini user memilih bempa indikator dan mengisi bobot

kepentingan pada subindikator yang ada pada sistem aplikasi pencarian

perumahan agar menghasilkan output yang diharapkan.

3.1.2.3 Analisis Kebutuhan Output

Data keluaran yang diperoleh dari proses aplikasi fuzzy untuk mendukung

pencarian perumahan adalah yang direkomendasikan berdasarkan rating

kepentingan yang telah dipilih oleh pengguna. Selain itu, output dari sistem ini

adalah informasi tentang perumahan yang telah dipilih berdasarkan rating
kepentingan yang telahdiinputkan olehpengguna.

3.1.3 Kebutuhan Antar Muka

Perancangan antar muka dengan menggunakan Dreamweaver 8

mempakan pilihan yang tepat unmk mengimplementasikan pencarian perumahan,

selain karena tampilan yang memudahkan bagi penggunanya untuk

menggunakan sistem ini, juga antar muka yang menggunakan Dreamweaver 8 ini

lebih dapat mendukung aplikasi fuzzy unmk mendukung kepumsan pemilihan

perumahan yang lebih menekankan pada visualisasi untuk menggambarkan

kejadian yang sesungguhnya. Kelebihan lain dari tampilan antar muka yang
berbasis gratis ini adalah unmk menghilangkan kesulitan dari pengetikan
perintah-perintah yang menyulitkan.

3.1.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat keras komputer tidak berarti tanpa perangkat lunak begitu juga

sebaliknya. Jadi perangkat lunak dan perangkat keras saling mendukung satu

sama lain.Perangkat keras hanya berfungsi jika diberikan instruksi-intruksi

kepadanya. Instmksi-instmksi inilah disebut dengan perangkat lunak. Dalam
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penelitian ini penyusun menggunakan perangkat lunak PHP, karena merupakan

salah satu perangkat lunak yang dapat mendukung dalam pembuatan sistem

aplikasi fuzzy untuk mendukung keputusan pemilihan pemmahan di Sleman
Jogyakarta.

3.1.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Penggunaan sistem komputer sebagai alat bantu dalam menyelesaikan

tugas-tugas atau pekerjaan sudah bukan menjadi hal yang aneh, tapi merupakan

suam keharusan karena banyak kemudahan-kemudahan yang bisa diperoleh

Komputer terdiri perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat lunak

memberikan instmksi-instmksi kepada perangkat keras untuk melakukan suatu

tugas tertentu.

Penggunaan komputer sebagai alat bantu suam kejadian yang benar-

benar terjadi di kehidupan nyata yang sering digunakan dan menjadi kebutuhan

pada masa sekarang. Oleh karena itu penyusun berusaha untuk membuat salah

satu peristiwa atau kejadian yang terjadi di dunia nyata yaim pencarian pemmahan
denganmenggunakan komputer.

Perangkat keras komputer yang digunakan adalah perangkat keras yang
dapat mendukung perangkat lunak yang memiliki kemampuan atau tampilan
grafls yang cukup baik. Perangkat keras yang digunakan pada aplikasi fuzzy
untuk mendukung keputusan pemilihan perumahan adalah

a. Intel P4 3.4Ghz

b. Memori256MB

c. Hardisk40GB

d. Monitor

e. Mouse

f. Keyboard

3.2 Perancangan Perangkat Lunak

3.2.1 Metode Perancangan
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Metode perancangan yang dikembangkan untuk membangun sistem
aplikasi fuzzy unmk mendukung keputusan pemilihan pemmahan adalah
perancangan terstrukmr (structure design method) atau flow chart. Flow chart

pada dasamya mempakan konsep perancangan yang mudah dengan penekanan
pada sistem modular (Top Down Design) dan pemrograman terstrukmr (structure
programming).

Selain itu, perancangan sistem ini menggunakan metode pearancangan
beraliran data dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD).

3.2.2 Hasil Perancangan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui apa saja
yang manjadi masukan sistem, keluaran sistem, metode yang digunakan sistem,
serta antar muka sistem yang dibuat, sehingga sistem yang dibuat nantinya sesuai
dengan apayangdiharapkan.

Perancangan sistem ini akan dibagi menjadi beberapa subsistem yaitu :
1. Perancangan Data Flow Diagram

2. Perancangan FlowChart

3. Perancangan Tabel Basis Data

4. Perancangan Antar Muka

3.2.2.1 Perancangan Data Flow Diagram

3.2.2.1.1 Diagram Konteks Sistem pendukung keputusan pemilihan
Perumahan

Penggunaan diagram ams data disini berfujuan untuk memudahkan dalam
melihat ams data dalam sistem. Perancangan prosedural akan digambarkan
melalui diagram Konteks. Sistem selalu mengandung suam sistem, seperti yang
ditampilkan pada gambar 3.1
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Sistem Apiikasi Pencarian
PerumahanMenggunakan

Fuzzy Multi Criteria Decision
Making (FMCDM)

administrator

Data pemmahan
Data bobot

Data nilai

Data subindikator

Password baru

Gambar 3.1 Diagram Konteks

Keterangan diagram konteks:

Pada diagram gambar 3.1 ini mempakan gambaran dari seluruh sistem

secara umum dimana administrator bisa berhubungan dengan sistem untuk

pengisian data perumahan, nilai derajat kecocokan, data subindikator dan input

data password, kemudian sistem akan memberikan kriteria subindikator dengan

rating kepentingannya ke user dan dapat melihat hasil querypencarian pemmahan

tersebut.

3.2.2.1.2 Data Flow Diagram Level 1

Pada DFD level 1 terdiri dari tiga proses yaitu proses login, proses

pengolahan data dan proses pencarian pemmahan seperti yang ditampilkan pada

gambar 3.2
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Gambar 3.2 DFD Level 1

Keterangan DFD Level 1:

Pada gambar 3.2 ini, menggambarkan semua proses yang terjadi di dalam

sistem. Baik proses yang dilakukan oleh seorang user maupun admin.

3.2.2.1.3 Data Flow Diagram Level 2 Proses Login

Pada DFD level 2 proses login ini menggambarkan kerja sistem yang

terdiri dari 3 proses yaim proses login, proses pengolahan data dan proses

pencarian pemmahan, seperti yang ditampilkan pada gambar 3.3



Konfini asi louin

1.1

Us*jfnc*i»ie. pHsswi.ifo • Login

Administrator

Useniane. passwwo

Koiiliitr.asi ubah password

Data Iliui

Login

PiibtiiVOrd

1,2

Ubah

password

27

Gambar 3.3 DFD Level 2 Proses Login

Keterangan DFD Level 2 Proses Login:

Pada DFD level 2 proses login ini, menggambarkan proses yang terjadi

pada proses login yang hanya dilakukan oleh administrator. Pada proses login,

administrator hams memasukkan username dan password teriebih dahulu, lalu

sistem akan menjalankan apakah username dan password yang dimasukan sesuai.

Apabila sesuai maka bisa masuk ke sistem, tetapi sebaliknya apabila tidak sesuai

maka sistem akan menolak.

3.2.2.1.4Data Flow Diagram Level 2 Pengolahan Data

Pada DFD level 2 pengolahan data ini terdiri dari 5 proses yang dilakukan

oleh administrator yaitu proses pengolahan data perumahan, proses pengolahan

data nilai, proses pengolahan data subindikator, proses pengolahan data bobot,

proses ubah password dan proses pengolahan buku tamu dapat dilihat pada
gambar 3.4
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perumahan

Nilai

input, edit, | Data subindikator
delete data

subindikator/

subindikator

Data bobot

bobot

Password

Login

delete JData buku tamu
buku Buku tamu

Gambar 3.4 DFD Level 2 Pengolahan Data

Keterangan DFD Level 2 Pengolahan Data:

Pada DFD level 2 ini menggambarkan administrator dalam melakukan

proses pengolahan data, mulai dari melakukan input data perumahan, input data

nilai, input data bobot, input data subindikator, edit data pemmahan, edit data

nilai, edit data bobot, edit data subindikator, delete data pemmahan, delete data

nilai, delete data subindikator, delete buku tamudan ubah password.
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3.2.2.1.5 Data Flow Diagram Level 2 Pencarian Perumahan

Pada DFD level 2 pencarian perumahan terdiri atas sam tahapan, yaitu

apabila pengguna mengisi rating kepentingan, maka query akan

merekomendasikan pemmahan yang sesuai dengan rating kepentingan yang
dimasukan olehpengguna. Dapat dilihat pada gambar 3.5
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kepentingan
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kepentingan

Daftar

perumahan
Isi rating

kepentinqa

Daftar

perumahani
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p drum ah an3ejru

user

1 ♦ Daftar
IperJmahan kepentingani reKDinenaasi |"°X""°"-
| normasosial '

Daftar \dan komunitas
perumahan

Daftar

perumahan

Isi rating
kepentingan

Isi rating

rekomendasi \ Data perumahan
aktifitas i "*-

komunitas

retomendasi \ Data perumahan

query
rekomendasi

kinerja | Data perumahan
ii^i,,^^, I •+ "-Derumahan

3.4

Isi ratina / query

perumahan

perumahan

perumahan

3.5

query \ Data perumahan"
rekomendasi \ -« +- perumahan

preferensi
lokasi

3.6
query

rekomendasi

perumahan

Gambar 3.5 DFD Level 2 pencarian Perumahan
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Keterangan DFD Level 2 Pencarian Perumahan

Pada DFD Level 2 pencarian perumahan ini terdiri dari proses query

rekomendasi. Perhitungan antara rating kepentingan dan derajat kecocokan

dilakukan secara otomatis oleh sistem ketika pengguna memasukan rating

kepentingan pada masing-masing subindikator. Pada proses query rekomendasi,

pengguna memasukan rating kepentingan pada subindiktor sesuai dengan kriteria

yang diinginkan, kemudian sistem akan memberikan rekomendasi perumahan

berdasarkan kriteria dari rating kepentingan yang dipilih.

3.2.2.1.6 Data Flow Diagram Level 3 Ubah Password

Pada DFD level 3 ubah password ini terdiri dari 2 tahapan, yaitu

verifikasi password dan ubah password lama. Dapat dilihat pada gambar 3.6

Konfrimasi

password lama

Admin

Konfirmasi

password baru

Password lama

Password lama

Login

Password baru

Password baru Password baru

Login

Gambar 3.6 Proses Ubah password

Keterangan DFD Level 3 Ubah Password

Sebelum admin melakukan proses ubah pass-word, maka admin hams

melakukan verifikasi password lama dengan menginputkan username dan
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password. Apabila telah masuk ke sistem maka admin bam bisa mengubah
password lama menjadi password bam. Setelah password bam selesai di buat

maka sistem akan menyimpan password bam tersebut unmk kemudian digunakan
olehadmin ketika akan melakukan login.

3.2.2.2 Perancangan Flow Chart

3.2.2.1.1 Flow ChartUntuk kurva Segitiga

Pada diagram flowchart ini menggambarkan tentang alur perhitungan
fuzzy. Diagram flowchat ini juga menggambarkan bagian query rekomendasi
perumahan dari diagram alur data yang ada. Pada query rekomendasi pemilihan
perumahan terdapat beberapa tahapan untuk mendapatkan output yang bempa
rekomendasi perumahan. Ketika user memilih indikator yang diinginkan, maka
user mengisi bobot kepentingan pada masing-masing subindikator. Setelah itu

sistem aplikasi fuzzy akan menghitung nilai bobot kriteria (Y), rating (Z) dan
fungsi keanggotaan (Z) pada masing-masing perumahan. Setelah nilai ditetapkan
maka sistem akan menghitung dejajat keoptimisan (F) masing-masing perumahan.
Terakhir, sistem akan menghitung nilai total integral (F) masing-masing
perumahan. Output dari sistem aplikasi fuzzy ini mempakan pemmahan yang
mempunyai nilai total integral terbesar yang mempakan alternatif terbaik dari
kriteria keputusan yang ada dan nilai inilah tujuannya.
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3.2.2.3 Perancangan Tabel Basis Data

Pada penelitian ini akan digunakan basis data relasional. Ada beberapa
tabel yang digunakan dalam penelitian ini, tabel-tabel tersebut antara lain:
3.2.2.3.1 Struktur Tabel

1) Tabel Login

Tabel login digunakan untuk menyimpan data username dan password.
Struktur dari tabel login dapat dilihat pada tabel 3.1

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

Username Varchar 45 Username admin

Password Varchar 45 Password Admin

Tabel 3.1 Tabel Login

2) Tabel Perumahan

Tabel pemmahan digunakan unmk menyimpan data pemmahan untuk
setiap perumahan. Struktur tabel perumahan dapat dilihat pada tabel 3.2

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
Kodejperum Varchar 10 Kode perumahan

Nama Varchar 45 Nama pemmahan

Alamat Varchar 100 Alamat pemmahan

Harga Varchar 100 Harga pemmahan

Tabel 3.2 Tabel pemmahan

3) Tabel Nilai

Tabel Nilai digunakan untuk menyimpan data derajat kecocokan pada
setiap perumahan untuk masing-masing subindikator. Stmkmr dari tabel nilai
dapat dilihat pada tabel 3.3
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Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
Kodejerum Varchar 10 Kode perumahan

Kode sub Varchar 10 Kode subindikator

Nilai Varchar 10 Nilai derajat kecocokan

Tabel 3.3 Tabel Nilai

4) Tabel Bobot

Tabel bobot digunakan unmk menyimpan data nilai derajat kecocokan.
Stmkmr dari tabel Bobot dapat dilihat pada tabel 3.4

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
Nilai Varchar 10 Derajat kecocokan

Y Float Bobot kriteria

Float Rating

Float Fungsi keanggotaan

Tabel 3.4 Tabel Bobot

5) Tabel Subindikator

Tabel subinidkator digunakan untuk menyimpan data indikator dan
subindikator. Struktur dari tabel subinidkator dapat dilihat pada tabel 3.5

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
Kode sub Varchar 10 Kode subindikator

Indikator Varchar 45 Indikator

Sub Indikator Text Subindikator

Tabel 3.5 Tabel subindikator



35

6) Tabel Buku Tamu

Tabel buku tamu digunakan untuk menyimpan pesan pengujung dari
sistem. Struktur tabel buku tamu dapat dilihat pada gambar 3.6

Nama Field

Id bukutamu

Nama

Email

Pesan

Wakm

Tipe Data Panjang

Integer 10

Varchar 50

Varchar 50

Text

Datetime

Keterangan

Kode buku tamu

Nama useryang mengisi buku

tamu

Email user yang mengisi buku

tamu

Isi buku tamu

Waktu mengisi buku tamu

Tabel 3.6 Tabel Buku Tamu

3.2.2.3.2 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel terlihat pada gambar 3.8 .Basis data mempakan
kumpulan dari data yang saling berhubungan yang satu dengan yang lainnya. Data
tersebut disimpan dalam sebuah file atau tabel yang memiliki keterangan tertentu,
dan apabila direlasikan akan menghasilkan informasi yang saling berhubungan dan
kompleks. Hubungan antar tabel ini dihasilkan dengan kunci relasi (relation Key)
yangmempakan kunci utama dari masing-masing file atautabel. Keberadaan tabel

relasi dapat memudahkan dalam pemeliharaan data dan menghindari kerangkapan
data (redudancy), sehingga informasi yang diperoleh akan lebih akurat dan

meminimalkan pembuatan record. Relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar 3.8
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3.2.2.4 Perancangan Antar Muka

Rancangan antar muka dari sistem aplikasi pencarian perumahan
menggunakan fuzzy ini menggunakan Macromedia Dreamweaver 8 sebagai teks
editornya.

3.2.2.4.1 Perancangan Input

Masukan (input) mempakan awal dimulainya proses informasi. Masukan

untuk sistem informasi adalah data yang mempakan bahan mentah dari informasi.

Perancangan masukan adalah rancangan dari form yang digunakan untuk

menangkap data (data input), kode-kode input yang digunakan dan bentuk dari

tampilan input. Adapun rancangan input dialog untuk sistem ini adalah sebagai
berikut:

3.2.2.4.2 Perancangan masukan data perumahan

Perancangan digunakan untuk mempermudah dalam pemasukan,
pembahan, penghapusan dan penyimpanan data perumahan. Data input
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perumahan ini terdiri dari kode pemmahan, nama pemmahan, alamat perumahan,
harga pemmahan. Rancangan input data perumahan dapat dilihat pada gambar
3.9

1 X 1_ .. , „.. „ 1

l\UUfc! pbMUIIIdllcJII j

Narna

Alamat
1

Harga 1

tarnbah batal

Gambar 3.9 Input data perumahan

3.2.2.4.3 Perancangan masukan data subindikator

Perancangan digunakan unmk mempermudah dalam pemasukan,
pembahan, penghapusan dan penyimpanan data subindikator. Data input
subindikator ini terdiri dari kode subindikator, indikator, subindikator. Rancangan
input data subindikator dapat dilihat pada gambar 3.10

i\oae suDiriuiKaLor

Indikator

tarnbah batal

Gambar 3.10 Input data subindikator

_J

3.2.2.4.4 Perancangan masukan data nilai

Perancangan digunakan untuk mempermudah dalam pemasukan,
pembahan, penghapusan dan penyimpanan data nilai. Data input nilai ini terdiri
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dari kode perumahan, kode subindikator, bobot. Rancangan antar muka input data
nilai dapat dilihat pada gambar 3.11

Kode perumahan

Kode subindikator

Bobot

tarnbah batal

Gambar 3.11 Input data nilai

3.2.2.4.5 Perancangan masukan data bobot

Perancangan digunakan untuk mempermudah dalam pemasukan,
pembahan, penghapusan dan penyimpanan data bobot. Data input bobot ini
terdiri dari nilai, Y(bobot kriteria), Q(rating), Z(fungsi keanggotaan). Rancangan
antar muka input dapatdilihat pada gambar 3.12

Gambar 3.12 Input data bobot

3.2.2.4.6 Antar muka ubah password

Antar muka ubah password ini digimakan untuk mengubah password lama

menjadi password bam. Pada antar muka ubah password ini terdiri dari beberapa
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masukan antara lain :password lama, password bam, konfirmasi ulang paswword
baru. Rancangan input antar muka ubah password dapat dilihat pada gambar 3.13

Password lama

Password baru

Ulangi password baru

tarnbah batal

Gambar 3.13 Input ubah password

.J

3.2.2.4.7 Antar muka input buku tamu

Antar muka input buku tamu digunakan untuk memasukan isian buku

tamu oleh pengunjung. Rancangan antar muka input buku tamu dapat dilihat pada
gambar 3.14



Menu

Galeri

administrator

Kalender

Banner

Isi buku tamu

Nama

Email

Pesan

kirirn batal

Gambar 3.14 Input Buku tamu
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3.2.2.4.8 Antar muka input pencarian perumahan

Antar muka input pencarian ini digunakan unmk melakukan pencarian
data perumahan berdasarkan input rating kepentingan. Pada antar muka pencarian
perumahan ini terdapat beberapa field masukan yaitu pencarian berdasarkan

indikator yang dipilih. Rancangan antar muka pencarian dapat dilihat pada gambar
3.15



Kalender

Banner

Pilih indikator yang diinginkan

I I Aktifitas komunitas

I I K\ nerja infra struktu r

| | Kinerja lingkungan dan bangunan

| | Norma sosial dan komunitas

| | Preferensi lokasi

I I Ruang publik

pilih

Gambar 3.15 Inputpencarian perumahan
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3.2.2.4.9 Perancangan Interface

Aplikasi fuzzy untuk pendukung kepumsan pemilihan perumahan ini

didalam pembuatan tampilannya dibagi dalam beberapa kolom tabel, kolom atas
sebagai peletakkan banner, kolom kiri sebagai bagian menu dan bagian kanan
sebagai tempat meletakkan informasi. Rancangan interface sistem aplikasi
pencarian pemmahan menggunakan/wzzy dapat dilihat pada gambar 3.16
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Banner

Menu
Home

Galeri

administrator

Kalender

Copy right

Gambar 3.16 Interface halaman depan

3.3 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi mempakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada
tahap yang sebenamya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang telah dibuat
benar-benar sesuai dengan yang direncanakan. Pada implementasi perangkat
lunak ini akan dijelaskan bagaimana program sistem ini bekerja, dengan
memberikan tampilanform-form yangdibuat.

3.3.1 Batasan Implementasi

Sistem aplikasi pencarian pemmahan menggunakan fuzzy ini, dalam

implementasinya dibatasi pada tarnbah, edit dan delete data perumahan,
subindikator, nilai dan bobot.

33.2 Implementasi antarmuka
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Implementasi dari aplikasi pendukung kepumsan pemilihan perumahan
ini terdiri dari beberapa form yang memiliki fungsi sendiri-sendiri. Form-form
tersebut akan tampil secara berumtan sesuai dengan umtan yang telah terprogram,
setelah pengguna melakukan proses tertentu.

3.3.2.1 Halaman utama user

Halaman ini mempakan halaman utama dari sistem aplikasi
pencarian perumahan menggunakan fuzzy. Pada halaman utama ini terdapat
beberapa menu antara lain home, tentang kami, kontak kami, pencarian

perumahan, tips, buku tamu, foto pemmahan dan menu administrator. Tampilan
dari halaman utamadapat dilihat padagambar 3.17

* Home

'» 1 ent.3(K) idrm

» fcont^k Kami

* Penrrtj-ian Peruma han

'» Tips

'» Buku 1 amu

* Foto P^ruivtdluin

Administrator

June, 2007

S M T W Th f 5a

- i a

»«*«?» »

» »Jl2[l3 14 IS 16

17 18 19 20 21 22 23

belamat datang di situs kami

Situs mi mem/ediakar, Iemudahar. hag, anda vanq alar, mgir, mencari perumahan Situ* mi
betbeda dengan situs lamn,a karena kami melengkapi pencarian perumahan dengan
pencarian menggunakan fu::i sehingga lebih memudahkan anda daiarn mencari perumaan
vang sesuai dengan keinginan anda

Sdahkan mernanfaatkari situs mi untuk kepentingan anda dalam memilih perumahan

Hcu-mat Kami

Gambar 3.17Halaman utama pengunjung
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3.3.2.2 Halaman Tentang Kami

Halaman ini berisi tentang informasi dari sistem aplikasi fuzzy pencarian
perumahan yang dibuat. Pada halaman ini menggambarkan tetang kegunaan dari
sistem ini. Tampilan dari halaman tentang kami dapat dilihat pada gambar 3.18

'* Home

J* lentung Kami

* Kmitak Kami

*» Pencarian Perumahan

* Tips

* Buku Tamu

'* Foto Perumahdn

Administrator

June, 2007

S M T W Th F Sa

9 4 & 6 f 0 »

Tentang Kami

Situs mi adalah situs yang mendukung pencarian perumahan dengan
menggunakan aplikasi Fucjy metode Multv Criteria Decision Making

.(MCDM). Pencarian perumahan dengan aplikasi furzy mi sangat
membantu para pengguna yang ingin mencari perumahan sesuai
dengan kriteria yang diinginkan.

anda tinggal klik menu pencarian perumahan dan mengisi pilihan
kriteria yang anda ingmkan untuk memilih sebuah perumahan sesuai dengan sclera anda.

bila anda ingin rnengetahui lebih lanjut mengenai indikator dan subindikator yang ada pada
pencarian fuzzy, silahkan klik U-nt<ing IKLIM

Tenrna kasih telah memperc

yang sesuai keinginan anda.
iyai situs kami sebaga at bantu dalam menc

Gambar3.18 Halaman tentang kami

3.3.2.3 Halaman Kontak Kami

Halaman ini digunakan untuk menampilkan daftar nama dan nomor yang
dapat dihubungi berkaitan dengan sistem aplikasi pencarian perumahan yang telah
di buat. Tampilan dari halaman kontak kami dapat dilihat pada gambar 3.19



Menghubungi Kami

'«• Home

r* Tentang Ktinit Alamat Kami:

f* Kontak Kdinii
Ji.Kaliurang km 1-4,5 Jun.jsan Ar sitektur Fakultas. TekniL Sipil dan Pei

'* Penrarian P'erumalban

* tips Umversitas Islam Jndone

Email:

Peneliti Utama:

» Buku Tamu
Ir. Ilya.F.Mahanka, MA

* f-oto I'cniut ,<h,nii

Administrator 't.'b Ma.tc

Wulandan Eka Prasetyati

June, 200? rnra>..;ce.:,,..i...aw..,
•"

S M T W Th f Sa phone:(0Z74)740707r3

i a rnobilephone:+62616 j1?;5 776

» 4 * * * » 9

*G »]iz|l3 14 IS 16

17 18 19 20 21 22 23

Gambar 3.19 Halaman kontak kami
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3.3.2.4 Halaman Pencarian Perumahan

Halaman ini digunakan untuk memberikan rekomendasi pemilihan

perumahan berdasarkan rating kepentingan yang diinputkan. Pada halaman

pencarian pemmahan ini terdapat enam indikator yaitu : aktivitas komunitas,

kinerja infrastruktur, kinerja lingkungan dan bangunan, norma sosial dan

komunitas, preferensi lokasi dan ruang publik. Tampilan dari halaman pencarian

perumahan dapat dilihat pada gambar 3.20



* Home

'* Tentang Kami

** Kontak Kami

'*• Pcntartan Perumahan

/* Tips

'• Buku 1 aiuu

"• hotu Perumdhtin

Administrator

*0 **jt2|i3 14 15 16

17 16 19 20 21 22 23
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Pada bagian pencarian perumahan mi, pilih salah satu jems indikator vang anda inginkan
dalam memthh sebuah perumahan. anda boleh memilih lehth dan satu.

Pilih Indikator Yang Anda Inginkan Untuk Mencari Perumahan

[J Aktifitas Komunitas
I—i kinerja Infrastruktur

L-J Kinerja Lingkungan dan bangunan

LJ Norma Sosial dan hornumtas

LJ Preferensi Lokasi

Puang Publik

Pilih I; Bstai

Gambar 3.20 pencarian perumahan



*» Home

*» Tentang Kami
#.^

*» Kontak Kami
.A

• Pencarian

'»• Iklan Perumahan

» Buku Tamu

• Toto Perumahan

Administrator

17 18 19 20 21 22 23

24 25 26 27 28 29 30
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Ada kegiatan sosial bagi seluruh warga

• ~: SP C'; P C': C O K C': SK

Ada pertemuan rutin kelompok warga

:.: SP :-..'- P :.: C ;.; K •'.: SK

Ada event pertemuan besar seluruh warga, misal syawalan

..-: SP -j P (.'•'•• C C; K '.': SK

Ada keria bakti sosial seluruh warga

O sp ''..':• p G c O k O sk

Ada kegiatan keagamaan (periga.nnari. yasman. kebaktian, dll)

: SP (': P •'-'• C {' '-'• K '•! : SK

Ada kegiatan PKK atau arisan bagi ibu-ibu / bapak / rernaia

-; sp •...• p :J c O k •'..' sk

Ada kegiatan TPA atau sejenis untuk anak-anak

'•'•• sp ": p ••.'.:• c O k •'.': sk

Ada iuran bagi seluruh warga

;.'. • SP 0 P O C O K •'."_'• SK

Ada kegiatan simpan pimarn warga

'•"• SP •'•'.''• P (."• C O K :" ; SK

Ada kelompok aktifitas keagamaan

Gambar 3.21 pencarian pemmahan subindikator aktifitas komunitas

Pada halaman ini, pengguna hams mengisi rating kepentingan pada

subindikator aktifitas komunitas agar pengguna mendapatkan rekomendasi

pemmahan sesuai dengan rating kepentingan yang dimasukan.



• Home

* I entdnq Kdirm

'» Kontak Kanit

*• Pencarian

'< Iklan Perunirthan

'» Buku Tamu

^* toto Perumahan

Administrator

June, 2007

S M T W Th F Sa

t» it t» U3\t4 IS 16

1? IS 19 20 21 22 23

24 25 26 27 28 29 30
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Tersedia air bersih dan PDAM

: • sp • ' p : • - ; • k • sk

Terr.edia air bersih dan surnur dangkal milik sendiri

SP • : P • c • K • ' SI-

Adanva layanan lanngan listnk dan PLN dan daya iistnk cukup dengan penggunaan

•:..• sp •:..:• p ,;.;' c - :• k , ;• sk

Adanya penyediaan jarmgan iistnk alternatif : genc-et - non geriset

'".. ' SP '•..'• P . ' C :-' K v. • Sk

Adanya lavanan kabe! dan telkorn

•'. SP '• : P : '• C : ' K •' ' Sk

Adanva stnval untuk telepon seluier

.' SP '. : P ' C '...' K '..'• Sk

Ada tempat pembuangan sarnpah sernentara l.TPS)

' SP ' : P • • C : K ':' '• Sk

Ada pengelolaan sampah yang dilakukan oleh petugas khusus

.' SP •'."• P •'.'• C •'.'' y. .' SK

Ada sistenri iaringan dram.351 kota atau wilavah untuk air hujan vang adekuat

Gambar 3.22 pencarian perumahan subindikator kinerja infrastruktur

Pada halaman ini, pengguna hams mengisi rating kepentingan pada

subindikator kinerja infrastmktur agar pengguna mendapatkan rekomendasi

perumahan sesuai dengan rating kepentingan yang dimasukan.



« Home

'*• Tentang Kami

'* Kontak Kami

'* Pen (.art on

3» Iklan Perumahan

* fjuku 1 (inui
A
'* foto Penmtahan

Administrator

14 15 16

17 18 19 20 21 22 23

24 25 26 27 28 29 30
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Bangunan sesuai dengan konteks lingkungan (pola jalan, bentuk, rnassa, detail dan

material}

':-.-: SP '' '• P ''.- C ' k :" SK

Elemen lingkungan ditata dengan bad (penerangan, street futntture, nama jalan, marl a

lalu lintas)

''"' SP ""'•' P C "' K" '.' "" Si-

Elemen bangunan ditata dengan baik dan diten-tpatkan f.ecara cermat (dindmg luas, paga

garast, tampat sarnpah)

«.'• SP '"'• P '"-- C '"' K :'. SK

Elemen natural dilindungi dan dtpelihara dengan baik (tanaman, sungaO

C SP ;V'' P "'": C •"• K :-"'' SK

Kesesakan bangunan dijaga, paling tidak jarak satu meter antar rumah

'•'.'.' sp ••".' p • • c •" • k ;''- s^

Bangunan didesain untuk rnenghind ark an salmg rnengganggu antar warga

:.- SP •'.-• P ". C ''. K '-" SK

Bangunan ditata sesuai dengan topograft ImgLungan

''. '.• SP • .' P •' -• C "' K : SK

Perumahan memaksimalkan smar matahan pagi, penerangan dan vsntilasi alami

•"'"' SP ' • P •'"" C •' k :'." SK

Gambar 3.23 pencarian perumahan subindikator kinerja lingkungan dan

bangunan

Pada halaman ini, pengguna harus mengisi rating kepentingan pada

subindikator kinerja lingkungan dan bangunan agar pengguna mendapatkan

rekomendasi perumahan sesuai dengan rating kepentingan yang dimasukan.



* Monte

* I entang Kami

* Kontak Kami

'i Pencarian

* Ikl^n Prrumahan

* Buku 1 <imu

'» r nlrj Perumahan

Administrator

14 IS 16

17 18 19 20 21 22 23
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Tersedia lavanan lapor RT/PW bagi penghuni baru

O sp '.': p :7' «: •''.'' k •'.'' sk

Tersedta iayanan tamu '/-.ajib lapor l :••. 24 jam

:"' SP '". P ' • C •"'• k •" " Sk"

Ada pertemuan rutin atau musvawarah warga

•'..' SP .. P \ ' C •'.. k '-'- SK

Ada peraturan tata tertib bagi warga

(.' SP r' P ••. . C •'.'. K ••'..• SK

Pemilihan ketua RT/RW dilakukan secara bersama

• •' SP -. ' P " C ' . K SK

P.T/P.W vang aktif memberikan informasi atau pelavanan kepada masvarakat

•L SP .' P -7 i; '.'• k. L' SK

Adanya kepengurusan kolektif dalarn RT/rw

•L SP rL P •'..' C 'V K '." SK

Tersedia iayanan dan kemudahan untuk mengurus kartu keluarga. kartu tanda penduduk

:. • SP . P . C -. K ." Sk:

Tf*r<;ftHtfl !avan.=m untuk rnplannrk *n keiaharan Han <;*rniiA nsrvnaUn Ha Iam linnknnnan

Gambar 3.24 pencarian perumahan subindikator norma sosial dan komumtas

Pada halaman ini, pengguna hams mengisi rating kepentingan pada

subindikator norma sosial dan komunitas agar pengguna mendapatkan

rekomendasi perumahan sesuai dengan rating kepentingan yang dimasukan.



» Home

"* Fenldny Kami

'* Kontak Kami

t Peruartan

'» lkian Perumahan

» Buku Tamil

» r-oto Peruiuahan

A<tmin**trat«r

40 ti «Jl3Jl4 15 16
17 18 19 ZO a 22 23

24 25 26 27 28 29 30

Del-at dengan pelayanar. tef.ehat.an i rumah sal-it, pusl-esmas, praktek dokterj

::".- sp '.: p • .-• c ":• v. '• • sk

Dekat dengan rumah ibadah Crnasiid, gereja, dll)
.; SP - : p .- . c • • K ;:K

Hdr> ta ilit3j pir at ar ian

SP F I- "I-

Dekat dengan pela aran per enntah ikantor camat. lurah, balai desa)

"F F V ~t

Cek at jerqar p3 ai arunq til- i ur, toko keiontong

-ft I- 'I-

C'ekat dengan kantur pos

SP p ' .- C :-"• k i -• Sk

Cel- at dergan warung internet {'/varnet)

SP P ' ' C ^: k ^ Sk

Del- at dengan wartel, telepon umum

SF F ' .' C : k : Sk

Cek at dengan ATM., Bank

TF F • .' C V ' Sk

Gambar 3.25 pencarianperumahan subindikator preferensi lokasi
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Pada halaman ini, pengguna hams mengisi rating kepentingan pada

subindikator preferensi lokasi agar pengguna mendapatkan rekomendasi

perumahan sesuai dengan ratingkepentingan yang dimasukan.



* Hume

• Tentang Kami

* Kontak Kami

'* Pencarian

'"$ Iktan Perumahan

*"* tfiiku ramu

J* Foto Perumahan

A4minifttr*t0r

Tersedia tempat bermain untuk anak-an3k us.;

5-12 tahun

7'"' SP '7 P 7'' C 7"- K •"" SK

Tersedia tempat bermain untuk anak-anak usm

tahun yang dapat terawasi dengan mudah

'•'.. SP - P . C "7 K ' ' Sk

Detain rumah yang ramah

•.7 SP 7 P 7 C : ' k 7 • SK

Adanya penerangan ialan dan koridor antar

bangunan

( : SP •"' R •' C ••• '• k 7.' SK

Ada pembatas antara ruang parkir atau jatan

dengan ruang terbuka

SP •. - P •. C : -"' K :- .' SK

Ada kombtnasi antara lansekap lunak

iturnbuh-turnbuhan) dan lansekap keras

i.bangun-barigunan)

SP "7 P 7' c •'' ""• K 7 ' SK

Ada tarn an / pohon yang disesuarkan dengan
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1

Gambar 3.26 pencarian perumahan subindikator mang publik

Pada halaman ini, pengguna hams mengisi rating kepentingan pada

subindikator mang publik agar pengguna mendapatkan rekomendasi perumahan

sesuai dengan rating kepentingan yang dimasukan.

3.3.2.5 Halaman Tips

Halaman ini digunakan untuk memberikan informasi mengenai beberapa

tips yang berhubungan dengan perumahan. Tampilan dari halaman tips dapat

dilihat pada gambar 3.27



» Home

y* Tentang Kami

'»• Kontak Kami

"» Pencarian Perumahan

v* Buku Tamu

» Foto Perumahan

Administrator

June, 2007

S M T W Th F Sa

13 14 15 16

17 18 19 20 21 22 23

24 25 26 2? 28 29 30

^ Tips -Tips
Tips Bulan Ini :

.1 )

,11 i <

Gambar 3.27 Halaman tips
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3.3.2.6 Halaman Buku Tamu

Halaman buku tamu ini digunakan untuk mengisi pesan dari pengguna

yang berkunjung ke sistem aplikasi pencarian pemmahan menggunakan fuzzy.

Tampilan dari halaman buku tamu dapat dilihat pada gambar 3.28



'» Home

'*' Tentanrj ICami

'* Kontak Kartu

**• Pencarian Perumahan
..A
'* lips

• Huku Tamu

v« foto Perumahan

Administrator

June, 2007

S M T W Th F Sa

Nama

Email

Kmm ' Reset

Gambar 3.28 Halaman isi buku tamu
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'• Home

* fentang Kami

'« Kontak Kami

*'* Penrarian Perumahan

"i tip..

'* Buku tamu

'» rolo Perumahan

Administrator

June, 2007

S M T W Th f Sa

t& **Jl2|13 14 15 16

17 18 19 20 21 22 23

24 ZS 26 27 28 29 30

Bondan

Ak Ijmji him njo cli'Vinqqu y"!

Bondan

Hi.-. iU. lay. i,-,.s..u). ^nqin' ^i'..ti, k > :,k iims'

Gambar 3.29 Halaman buku tamu
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3.3.2.7 Halaman Foto Perumahan

Halaman foto perumahan ini digunakan untuk melihat beberapa contoh

foto pemmahan yang ada di Sleman Jogjakarta. Tampilan dari halaman foto

perumahan dapat dilihat pada gambar 3.30



* Home

'• Tentang Kami
f.

J* Kontak Kami

"* Pemarian Perumahan

» Tips

'* Buku 1 amu

* Foto Perumahan

Administrator

56

1^*&m

Gambar 3.30 Halaman foto perumahan

3.3.2.8 Halaman Login Administrator

Halaman ini digunakan oleh admin untuk masuk ke dalam halaman

admin. Tampilan halaman login administrator dapat dilihat padagambar 3.31

Username: admm
Password

LOGIN

Gambar 3.31 Halaman login administrator
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3.3.2.9 Halaman Administrator

Halaman ini mempakan halaman utama bagi admin.Pada halaman utama

administrator ini terdapat beberapa menu antara lain: home, pengaturan data

bobot, pengaturan data nilai, pengaturan data subindikator, pengaturan data

perumahan, ubah password dan pengaturan buku tamu. Tampilan halaman

administrator dapat dilihat pada gambar3.32

Home

Pengaturan Bobot

Pernjaturan Niiai

Pengaturan <>uh Indikator

Pengaturan Perumahan

Ubah Password

Buku tamu

Loqout

June, 2007

S M T W Th F Sa

Selamat datang admin, anda adalah w.tr vang herhak untul. mengelola data dalam
halaman ini

Gambar 3.32 Halaman administrator

3.3.2.10 Pengaturan Data Bobot

Halaman ini digunakan untuk menambah, mengedit dan menghapus data

bobot. Pada halaman pengaturan data bobot ini terdiri dari beberapa masukan

antara lain :Nilai, Y, Q dan Z . Tampilan dari halaman pengaturan data bobot

dapat dilihat pada gambar 3.33



Home

Pengaturan Bobot

Pengaturan Nilai

Pengaturan Sub Indikator

Pengaturan Perumahan

Ubah Password

Buku Tamu

tO(|OUt

»« 12 13 14 IS 16

1? 18 19 20 21 22 23

Tarnbah Bobot

Gambar 3.33 Halaman pengaturan data bobot

Aksi

{ edit delete

I edit delete

[ edit delete

I ed,i delete

\ edit delete
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3.3.2.11 Pengaturan Data Nilai

Halaman ini digunakan untuk menambah, mengedit dan menghapus data
nilai. Pada halaman pengaturan data bobot ini terdiri dari beberapa masukan
antara lain :Kode perumahan, kode subindikator dan nilai. Tampilan dari halaman
pengaturan datanilaidapatdilihat pada gambar 3.34
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Pengaturan Perumahan PQiH sbOO^

x Ubah Password f>(Ht t ..hiMi-;
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Gambar 3.34Halaman pengaturan datanilai
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I edit i delete J

[ edit i delete j
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i edit | delete ]
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i edit ; delete }

r edit ! delete ]

3.3.2.12 Pengaturan Data subindikator

Halaman ini digunakan untuk menambah, mengedit dan menghapus data
subindikator. Pada halaman pengaturan data bobot ini terdiri dari beberapa
masukan antara lain :Kode, indikator, subindikator. Tampilan dari halaman
pengaturan data subindikator dapat dilihat pada gambar 3.35
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Gambar 3.35 Halaman pengaturan datasubindikator

3.3.2.13 Pengaturan Data Perumahan

Halaman ini digunakan untuk menambah, mengedit dan menghapus data
perumahan. Pada halaman pengaturan data perumahan ini terdiri dari beberapa
masukan antara lain :Kode perumahan, nama, alamat, harga. Tampilan dari
pengaturan data perumahan dapat dilihat pada gambar 3.36
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Gambar 3.36 Halaman pengaturan data pemmahan

3.3.2.14Pengaturan Buku Tamu

Halaman ini digunakan untuk menghapus isi buku tamu yang tidak
layak ditampilkan. Tampilan dari pengaturan buku tamu sarana dapat
dilihat pada gambar3.37
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Gambar 3.37 Halaman pengaturan buku tamu

3.3.3 Implementasi Prosedural

Implementasi prosedural ini mempakan penerapan rancangan yang telah
dibuat menjadi kedalam bentuk program (sourcecode).Pada sistem aplikasi
pencarian pemmahan di daerah Sleman Jogjakarta menggunakan fuzzy metode
multy criteria decision making berbasis web ini, menitik beratkan pada proses
perhitungan nilai rating kepentingan terhadap nilai derajat kecocokan dan
rekomendasi pemmalian berdasarkan rating kapentingan yang telah dimasukan.
Pada implementasi prosedural ini penyusun hanya akan menjelaskan tentang
modul-modul apa saja yang digunakan dalam sistem aplikasi pencarian
perumahan di daerah Sleman Jogjakarta menggunakan fuzzy metode multy criteria
decision making berbasis web. Modul - modul yang ada didalam aplikasi ini
antara lain :

- Modul Input Data, modul ini digunakan untuk untuk menginputkan data
pemmahan, data subindikator, data nilai dan data bobot
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Modul pencarian, modul ini mempakan modul inti dari aplikasi ini.
Modul pencarian digunakan untuk mencari pemmalian berdasarkan rating
kepentingan yang telah dimasukkan terhadap derajat kecocokan.
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4.1 Pengujian Program

Pada tahap analisis kinerja perangkat lunak dijelaskan tentang pengujian
aplikasi yang digunakan pada system aplikasi pencarian perumahan di Sleman
Jogjakarta menggunakan metode fuzzy multi criteria decision making berbasis
web. Pengujian dilakukan dengan kompleks dan diharapkan dapat diketahui
kekurangan-kekurangan dari sistem untuk kemudian diperbaiki sehingga
kesalahan dari sistem dapat diminimalisasi atau bahkan dihilangkan. Pengujian
sistem ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang akurat.

Pengujian sistem ini dapat dilakukan dengan mengisi form inputan yang
telah ditampilkan pada BAB III, yaitu dengan mengisi data perumahan, data
subindikator, datanilai dan data bobot.

4.2 Analisis Kinerja Sistem

4.2.1 Penanganan kesalahan

Perangkat lunak ini dibuat cukup bersifat komunikatif , artinya mudah
dimengerti oleh pengguna. Jika terdapat kesalahan-kesalahan pemasukan data
ataupun pilihan beberapa proses yang akan dilakukan maka sistem akan
memberikan tanggapan (feedback) kepada pengguna bempa messagebox
Gendela dialog). Ada beberapa tipe dari penanganan kesalahan antara lain :

1. Penanganan kesalahan input

a. Kesalahan Input Pada Proses Login

Penanganan kesalahan input ini dilakukan untuk menangkap error
yang terjadi ketika salah satu field pada form masukan kosong atau salah
dalam pengisian. Jika username atau password dikosongkan, maka akan
muncul messagebox seperti pada gambar 4.1
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( Username atau Password belum dlisi

OK

Gambar 4.1 Tampilan jendela dialog jika username atau password kosong

Jika username atau password salah dalam pengisian, maka akan

muncul messagebox seperti pada gambar 4.2

TJjbr p-.iyj? -.:! ii!Jp ,'7!'j'.-.:*jjv..! ..-/.; §>t!l'

f Maaf username/password salah, silakan coba lagi!

OK

Gambar 4.2 Tampilan jendela dialog jika username atau password salah

b. Kesalahan Input Pada Proses Ubah Password

Penanganan kesalahan input ini dilakukan untuk menangkap error

yang terjadi ketika salah satu field pada form masukan salah dalam

pengisian. Jikapassword lama tidak sesuai dalam pengisian, maka akan

muncul messagebox seperti pada gambar4.3

Til* yxz-i -.:< hvjj.L'h'.-.'.Vu'j.i ,-.

| Password lama tidak sesuai

OK

Gambar 4.3 Tampilan jendela dialogjika password lamasalah

Jika ulangi password barn tidak sesuai dalam pengisian, maka akan

muncul messagebox seperti pada gambar4.4
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£31

Gambar 4.4 Tampilan jendela dialog jika ulangi password bam salah

c. Penanganan kesalahan input tipe data

Penanganan kesalahan input tipe data ini dilakukan untuk menangkap

error yang terjadi ketika data yang dimasukan tidak sesuai dengan tipe data

yang sehamsnya. Contoh penanganan kesalahan inputdata terdapat pada input

pencarian perumahan dalam memilih indikator. Jika pengguna tidak memilih,

maka akan muncul messagebox seperti pada gambar 4.5

Maaf, anda belum memilih

: - b -l L' '- -:

Gambar 4.5 Tampilan jendela dialog jika user belum memilih

4.2.2 Pengujian dan analisis

Pada tahap pengujian dan analisis program ini, dilakukan pembandingan

antara kebenaran Masukan serta kesesuaian program dengan kebutuhan sistem.

1. Masukan Login

Pada form input data /og/»,diberikan contoh masukan seperti dibawah ini

untuk menguji keluaran output yang dihasilkan

Username : admin

Password : admin

Hasil dari masukan data login tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6



Username: adrnm
Password: *****

LOGIN; I

Gambar 4.6 Antarmuka masukan login
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2. Masukan Data Bobot

Pada form input data bobot, diberikan contoh masukan seperti dibawah ini

untuk menguji keluaranyang dihasilkan

Nilai derajat kecocokan yang diberikanadalah:

Nilai variabel linguistik yang mempresentasikan bobot kriteria (Y).
SB :0,75

B :0,5

C :0,25

K 0

SK 0

ai rating dari varia

SB 1

B 0,75

C 0,5

K 0,25

SK 0

Nilai fungsi keanggotaan yang berhubungan dangan setiap elemen dari
rating dari variabel linguistik (Z).

SB 1

B 1

C 0,75

K 0,5

SK 0,25



Hasil dari masukan data bobot tersebut dapat dilihat pada gambar 4.7

Nilai

B 0.5 0.7"} 1

t 0,25 0.5 0. 7 "j

tc 0 0,?5 0.5

SB 0.75 i 1

SK 0 0 G.i5

Gambar 4.7Antar muka masukan data bobot
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3. Masukan Data Nilai

Pada form input data nilai, diberikan contoh masukan seperti dibawah ini

untuk menguji keluaran yang dihasilkan. Karena data yang dimasukkan banyak,

maka peneliti mengambil contoh pada satu perumahan dengan 12 subindikator.

Seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 tabel masukan data nilai

Kode perumahan Kode subindikator Derajat kecocokan

POOl SbOOl B

POOl Sb002 SB

POOl Sb003 K

POOl Sb004 SK

POOl Sb005 B

POOl Sb006 SK

POOl Sb007 SB

POOl Sb008 B

POOl Sb009 C

POOl SbOlO B

POOl SbOll B
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POOl Sb012 K

Hasil dari masukan data variabel dosen tersebut dapat dilihat pada gambar
4.8

Kode Perumahan Kode Sub Indikator

POOl t-bOOi B

POOl *b 0 01 SB

POOl sbOOJ K

POOl sb004 SK.

POOl sb005 B

POOl sbOOft SK

POOl sfaOO/ SB

POOl sb008 B

POOl sb009 (

POOl sbOlO B

POOl sbOU f

POOl «b 0 11 K

POOl sb013 S K

POOl sb 0 i A f

POOl sb015 K

POOl sb016 SK

POOl sb017 K

POOl sb018 K

POOl «b0 19 SK

POOl sbOiO B

POOl sb021 SB

POOl sb0 2 2 SB

POOl sb023 B

P 0 0 t &b025 S B

POOl «b0 2 6 SK

POOl sbO,1? SK

Gambar 4.8 Antar muka data nilai

Nilai
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4. Masukan Data Subindikator

Pada form input data subindikator , diberikan contoh masukan seperti

dibawah ini untuk menguji keluaran yang dihasilkan. Karena data yang
dimasukan banyak, maka peneliti contoh satu indikator.

Table 4.2 tabel masukan data subindikator

Kode

SbOOl

Sb002

Sb003

Sb004

Sb005

Sb006

Sb007

Sb008

Sb009

SbOlO

Indikator

Preferensi Lokasi

Preferensi Lokasi

Subindikator

Dekat dengan pelayanan kesehatan ( rumah

sakit, puskesmas, praktekdokter)

Dekat dengan rumah ibadah (masjid, gereja, dll)

Preferensi Lokasi Ada fasilitas pemakaman

Preferensi Lokasi

Preferensi Lokasi

Preferensi Lokasi

Preferensi Lokasi

Preferensi Lokasi

Preferensi Lokasi

Preferensi Lokasi

Dekat dengan pelayanan pemerintah (kantor

camat, lurah, balai desa)

Dekat dengan pasar, warung, toko sayur, toko

kelontong

Dekat dengan kantor pos

Dekatdengan warung internet (warnet)

Dekat dengan wartel, telepon umum

Dekat dengan ATM, Bank

Dekat dengan jalan raya



Hasil dari masukan data subindikator tersebut dapatdilihat padagambar 4.9

Kode Indikator

sbOOl Preferensi Lokast

sb002 Preferensi Lokass

sbOO-J Preferensi Lokasi

sbOOl Preferensi Lokasi

sb005 Preferensi Lokast

sbOQ6 Preferensi Lokasi

sb00 7 Preferensi Lokasi

sb008 Preferensi Lokasi

sbOO<J Preferensi Lokasi

sfoOlO Preferensi Lokasi

sbOll Preferensi Lokasi

sb0 12 Preferensi Lokasi

sbOlJ Preferensi Lokasi

sb014 Preferensi Lokasi

Subindikator

Dekat dengan pelayanan

kesehatan (rumah sakit,

psjskesmas, praktek dokter)

Dekat dengan rumah ibadah

(niasjid, goreja, dli)

Ada fasslttas perriakaman

Oekat dengan pelayanan

pernermtah (kantor carnal.,

Surah, balai desa)

Dekat dengan pasar, waning,

toko sayur, toko kelontong

Dekat dengan kantor pos

Dekat. dengan ivaru.ru) internet

(wamet)

t>ekat derujan wartef. telepoti

umuni

Dekatdengan ATM, Bank

Dekat dencian lalan raya

Dekat dengan pusat pertokoan

Dekat dengan sekolah

(playgroup, TK, SD, SLTP, SHU,

universitas, lembaga

pendidikan)

L>ekat dengan penittpan bayi

Dekat dengan tempat bemiain

anak, taman bermain, dan

Gambar 4.9 Antar muka masukan data subindikator

5. Masukan Data Perumahan

Pada form input data perumahan , diberikan contoh masukan seperti

dibawah ini untuk menguji keluaran yang dihasilkan. Pada uji coba pembuatan

sistem aplikasi pencarian perumahan ini, peneliti hanya mengambil 12 contoh

perumahan yang ada di Sleman Jogjakarta.

Tabel 4.3 tabel masukan data perumahan
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Kode Nama perumahan Alamat perumahan Harga

POOl Adi Graha Sleman kalasan 200 juta- 1

purwomartani kadirojo 1 milyar

Rupiah

P002 Alam Asri JI.Godean km 8,3 ke selatan 300 juta - 1

milyar

Rupiah

P003 Amanusa Pratama JI.Kaliurang km 13 200juta-980

juta Rupiah

P004 Ambarukmo Jl.Wahid Hasyim nologaten 350 juta - 2

Residence milyar

Rupiah

P005 Arum Permai Tinom sidoarum godean 350juta-780

juta Rupiah

P006 Bale Agung Residence JI.Kaliurang km 5,8 gang 300 juta - 1

Sulawesi dan gang milyar

kalimantan Rupiah

P007 Bambu Asri 3 Jl.Sidomulyo utara condong 170juta-800

catur juta Rupiah

P008 Bumi Intan Permai Jl.Tata bumi godean km 14,5 250 juta - 1

milyar

Rupiah

P009 Bumi Mulia Godean JI.Godean km 8,3 ke selatan 150juta-950

juta Rupiah

P010 Buana Asri Village Jl.Palagan rejodani ke utara 300 juta - 1
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milyar

Rupiah

P011 Griya Palem Hijau JI.Godean km 7 ke selatan 350 juta - 2

milyar

Rupiah
P012 Pesona Sendangadi Jl.Sendangadi Timur 11 200 juta - 1

Estate Magelang milyar

Rupiah

Hasil dari masukan data perumahan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.10

Kode Perumahan Nama

Bumi Fntan

Pern i at

Bale Agung

Hesiden.:...

Alamat Harga

II t-»«- = K , ?'i0 J»ta !Jl. lata bun ii godean

km 14,", n-iilyar

H.Kaiuminq km %8 HM> juta I
f«'ir>y Sulawesi d^n milyar
oanq Kalimantan Kupiah

SSO juta -

/ttO juta

Rupiah

*50juta • 2

milyar

Rupiah

I/O juta •

800 juta

Rupiah

Mi- $ b . 1 ">0 iuta.(.odeari km 8, } Ue-

POO?

Aruro Pernvai

Restdeiu e

Banibu AsH

unom ssdoarum

71.Wahid Hasytsn

noiogatei>

3f-Sidotnuiyo utara

4:or*don<| t^tur

Bonn Mulia Godean
selatas 9*5 0 juta

Rupiah

JM«juta S

milyar

Rupiah

->0 0 ju«» (

milyar

Rupiah

Buana Asn Village H.Palagart rf>jod<=

Ad» Graha

Alam Asri

Sleman l<ala*,ar

pumnnuirtinf

kadii-oio I

Ji.Uodean km 8, 3ko. *°° j<J *"
platan milyar

Rupiah

Gambar 4.10 Antar muka masukan data perumahan
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6. Pencarian Perumahan

Form pencarian perumahan ini digunakan untuk mencari perumahan
berdasarkan rating kepentingan yang dimasukan. Pembentukan query pada
halaman pencarian perumahan ini, menggunakan operator AND dan OR untuk
menghubungkan antar variabel. Untuk operator AND, berdasarkan jumlah
indikator yang digunakan yaitu 6indikator memiliki kesempatan dipilih 30 untuk
2himpunan, 60 untuk 3himpunan, 36 untuk 4himpunan, 18 untuk 5himpunan
dan 1untuk 6himpunan. Maka total kombinasi dalam memilih indikator dengan
operator AND adalah 145 kombinasi pilihan.

a. Data pengujian operator AND

Pada form input pencarian perumahan ,diberikan contoh masukan seperti
dibawah ini untuk menguji keluaran yang dihasilkan. Peneliti hanya memberikan
dua contoh dari 6 indikator yang ada, yaitu aktifitas komunitas dan kinerja
infrastruktur



Ada kegiatan keagamaan (penga.nnan, yasinan. kebaktian, dll)
;--;i SP O P O c '7 k O SK

Ada kegiatan PKK atau ansan bagi ibu-ibu / bapak / rernaja
O sp O p O c 7- k ••"; sk

Ada kegiatan TPA atau sejenis untuk anak-anak
•••• sp •:..;• p '.'.':• c O k O sk

Ada iuran bagi seluruh warga

;-:' sp O p G c O k 7 sk

Ada kegiatan sirnpan pinjam warga
':-:' sp O p (:':• c ••'.'•• k O SK

Ada kelompok aktifitas keagamaan
{'::' sp O p ('.': c O k (.": sk

Ada kegiatan pemenksaan jentik nyamuk demam berdarah yanq knn^ter, dan r„hak
puskesmas

•:-::' sp o p o c o k (;;• sk

Ada kegiatan penyuluhan (misalnya penyuluhan demam berdarah) yang dilafcsanakan nleh
pihak PT /R. W " ' "

••-:' SP G P C c O K •:.'": SK

Ada kelompok karang taruna rernaja
,;.: SP 7' P -7 c \ k •:';": sk

next i
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Gambar 4.11 Antar muka masukan pencaraian perumahan dengan operator AND



Tersedia air bersih dan PDAM

:;-" sp C p O c C k O sk

Tersedia air bersih dari surnur dangkal milik sendiri
•-'• sp O p O c 7: k 0-' sk

Adanya Iayanan janngan listnk dan PLN dan daya listnk cukup dengan penggunaan
'•-' SP •:..,•• p •:.:) r (j K G SK

Adanya penyediaan .janngan listnk alternatif : genset - nor. genset
U SP G P O C G K C SK

Adanya Iayanan kabel dari telkorn

•7' SP O P O C O K ;> SK

Adanya sinyal untuk telepon seluler

7^ sp G p O c O k ••;. sk

Ada tempat pembuangan sampah sementara (TPS)
• : SP •:..': p '7'' c 7: k G sk

Ada pengelolaan sampah yang dilakukan oleh petugas khusus
r) SP O P O C C K C SK

Ada sistem jaringan dramas, kota atau wilayah untuk air huian vana adekuat
'••' SP ;...: P •'..•• C v.; K G SK

Adanya sistem sanitasi yang terpusat / tenntegrasi dengan lingkungan
'•-•' sp '•..,• P :.: C G K O SK

I nert I
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Gambar 4.12 Antar muka masukan pencarian perumahan dengan operator AND

Ketika tombol "next" pada aktivitas komunitas ditekan, maka akan
langsung masuk ke kinerja infrastruktur lalu ketika tombol "next" pada kinerja
infrastruktur ditekan, setelah itu mauk ke halaman yang menanyakan pengguna
ingin menampilkan berapa perumahan. Seperti terlihat pada gambar 4.13



* Home

* Tentang rami

* Kontak Kdim

'* Pent arian Perufnah<ii

'• Tip*

'* Buku lamu

* Foto Perumahan

Administrator

* ♦ * « f * 9

t» ti » MhTliS 16

X7 IS « 20 21 22 23

anda ingin menginputkan berapa rumah-

Gambar 4.13 halaman rekomendasi perumahan
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Tampilkan

Setelah pengguna memasukkan berapa perumahan yang ingin ditampilkan,
maka sistem akan langsung menjalankan proses perhitungan untuk mencari
perumahan berdasarkan rating kepentingan yang telah dimasukan. Hasil dari
perhitungan rating kepentingan untuk mencari perumahan setelah melalui proses
perhitungan dapat dilihat pada gambar 4.14



anda ingin menginputkan berapa rumah?
Tampilkan

Afjrmm<.ir,Hor

June, 2007

S M T W Th F Sa

* * # 6 / S g.

t» «• & *3 flT] 15 16

Pesona Sendangadi
Estate

Griya Palem Hijau

Adi Graha

Alamat

Jl.Sendangadi Timur II Magelang

JI.Godean km 7 ke selatan

Sleman kalasan purwomartam
kadirojo I

Harga

200 juta - 1 milyar
Rupiah

350 juta - 2 milyar
Rupiah

200 juta - 1 milyar
Rupiah

.85168269231

3.77956730769

3.65192307692

Gambar 4.14 halaman hasil pencarian

Pada gambar 4.14 merupakan hasil pencarian yang dihasilkan oleh
program yang telah dibuat. Kemudian untuk menguji kesesuaian program maka
kita harus melakukan penghitungan secara manual.

Pada perhitungan secara manual ini data perumahan yang dijadikan sample
ada 12 perumahan dengan masing-masing perumahan mempunvai masukan
derajat kecocokan pada masing-masing subindikator. Terlihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.4 tabel data perumahan

No Kode perumahan

POOl

P002

P003

P004

Nama perumahan

Adi Graha

Alam Asri

Amanusa Pratama

Ambarukmo Residence



P005

P006

P007

P008

P009

10 P010

P011

12 P012

Arum Permai

Bale Agung Residence

Bambu Asri 3

Bumi Intan Permai

Bumi Mulia Godean

Buana Asri Village

Griya Palem Hijau

Pesona Sendangadi Estate
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Dengan data perumahan ini, maka kita bisa menghitung masing-masing
nilai variabel linguistik yang mempresentasikan bobot krtiteria dan derajat
keanggotaan setiap alternatifdengan kriterianya (Y), rating dari variabel linguistik
(Q) dan fungsi keanggotaan yang berhubungan dengan setiap elemen pada rating
dari variabel linguistik (Z).

Table 4.5 tabel nilai variabel linguistik yang mempresentasikan bobot krtiteria dan
derajat keanggotaan setiap alternatif dengan kriterianya (Y)

Yl

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

TiT

Y12

POOl

P002

P003

P004

P005

P006

P007

P008

P009

P010

P011

P012

0.273187869822

0.234800295858

0.227662721893

0.180880177515

0.234800295858

0.254622781065

0.208912721893

0.235872781065

0.182840236686"

0.232840236686

0.28051035503

0.290865384615
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Tabel 4.6 tabel nilai rating dari variabel linguistik (Q)
01 POOl 0.78099112426
Q2 P002 0.729215976331

Q3 P003 0.683875739645

Q4 P004 0.575665680473
Q5 P005 0.687795857988
Q6 P006 0.727440828402
Q7 P007 0.646375739645
Q8 P008 0.700295857988
Q9 P009 0.594230769231
Q10 P010 0.694230769231

Qi P011 0.810281065089
QI2 P012 0.83099112426

Tabel 4.7 tabel nilai fungsi keanggotaan yang berhubungan dengan setiap elemen pada
rating dari variabel linguistik (Z)

Zl

Z2

Z3

Z4

^Z5~

Z6

Z7

Z8

Z9

Z10

Zl

Z12

POOl

P002

P003

P004

P005

P006

P007

P008

P009

P010

P011

P012

1.38306213018

1.35843195266

1.19400887574"

1.10025887574

.32470414201

1.24060650888

1.2250739645

1.32470414201

16560650888

1.2438239645

1.41146449704

1.41146449704



Setelah menghitung Y, Q dan Z, langkah selanjutnya adalah kita
menghitung nilai derajat keoptimisan (F) dari masing-masing perumahan.

Table 4.8 tabel nilai Fdengan derajat keoptimisan a =0
Fl P00I .05417899408
F2 P002 0.964016272189
F3 P003 0.911538461538
F4 P004 0.756545857988
F5 P005 0.922596153846
F6 P006 0.982063609467
F7 P007 0.855288461538
F8 P008 0.936168639053
F9 P009 0.777071005917
F10 P010 0.927071005917
Fll P01 1.09079142012

F12 P012 1.12185650888

Table 4.9 tabel nilai Fdengan derajat tidak optimis a =0, 5
Fl POOl 1.26335059172

F2 P002 1.18622411243
F3 P003 1.09620931952
F4 P004 13637204142
F5 P005 16490384615
F6 P006 1.05710059172
F7 P007 1.14940828402
F8 P008 0.977052514793
F9 P009 1.1216068787

F10 P010 0.927071005917
Fl P01 1.30340236686
F12 P012 1.32928994083
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Table 4.10 tabel nilai Fdengan derajat tidak optimis a =1
Fl POOl 1.47252218935

F2 P002 .40843195266

F3 P003 1.28088017751

F4 P004 1.12579511834

F5 P005 1.35014792899

F6 P006 1.34774408284

F7 P007 1.25891272189

F8 P008 1.36264792899

F9 P009 17703402367

F10 P010 1.31614275148

Fl P01 1.51601331361

F12 P012

Langkah terakhir adalah menghitung nilai total integral (F) masing-masing
perumahan. Yaitu dengan menambahkan masing Fdari masing-masing derajat
keoptimisan.

Table 4.11 tabel Nilai total integral
Fl P001

F2 P002

F3 P003

F4 P004

F5 P005

F6 P006

F7 P007

F8 P008

F9 P009

F10 P010

FI1 P01

F12 P012

.05417899408+1.26335059172+1.47252218935

0.964016272189+1.18622411243+1.40843195266

0.911538461538+1.09620931953+1.2808801775:

0.756545857988+1.13637204142+1.12579511834

0.922596153846+1.16490384615+1.35014792899

0.982063609467+1.05710059172+1.34774408284

0.855288461538+1.14940828402+1.25891272189

0.936168639053+0.977052514793+1.36264792899

0.777071005917+1.1216068787+1.17703402367

0.927071005917+0.92707T0059T7+T^

1.09079142012+1.30340236686+1.51601331361

1.12185650888+1.12185650888+1.53672337278

3.79005177515

3.55867233728

3.28862795858

2.8235114645

3.40911612426

3.49471153846

3.17130177515

3.44822485207

2.93115754438

3J6482063609

3.91020710059

3.98786982249
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Pada hasil perhitungan di atas dapat dilihat terdapat satu perumahan
mempunyai nilai derajat keoptimisan terbesar, yaitu pada perumahan dengan kode
P012 yaitu perumahan pesona sendangadi estate. Dari hasil perhitungan manual
terdapat kesesuaian dengan hasil rekomendasi menggunakan program.

b. Data penguj ianoperator OR

Pada form input pencarian perumahan . diberikan contoh masukan seperti
dibawah ini untuk menguji keluaran yang dihasilkan. Hasil dari masukan rating
kepentingan pada kinerja infrastrukur tersebut dapat dilihat pada gambar 4.15



Tersedia air bersih dari PDAM

U SP G P G C G K O Sk

Tersedia air bersih dari surnur dangkal milik sendiri
U SP G P 0) C O K C SK

Adanya Iayanan janngan listnk dan PLN dan daya listnk cukup dengan pengguna
••-• SP O P G C G K G SK

Adanya penyediaan jaringan listrik alternatif : genset - non genset
O sp G p G c O k G sk

Adanya Iayanan kabel dari telkorn

G sp O p G c G « G sk

Adanya sinyal untuk telepon seluler

G sp O p G c G k G sk

Ada tempat pembuangan sampah sementara (TPS)
O sp G P G C C K G SK

Ada pengelolaan sampah yang dilakukan oleh petugas khusus
O SP C P O C O K O SK

Ada sistem jaringan dramas, kota atau *„la,ah untuk air hujan yang adekuat
'-•• SP •:...:• p <...:• c O K C SK

Adanya sistem sanitasi yang terpusat / termtegrasi dengan lingkungan
;-:' sp G p c; c O k C sk

next
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Gambar 4.15 Antar muka masukan pencarian perumahan dengan operator OR

Ketika tombol "next" pada kinerja infrastruktur ditekan, setelah itu masuk
ke halaman yang menanyakan pengguna ingin menampilkan berapa perumahan.
Seperti terlihat padagambar 4.16



* Home

•"• Tentrtiuj tarns

* Kontak Kami

* Pentartdn Penmwhd

» Tips

'» Buku Tanui

'• Foto Perumahan
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anda ingin menginputkan berapa rumah"

Gambar 4.16 halaman rekomendasi perumahan
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Tampilkan

Setelah pengguna memasukkan berapa perumahan yang ingin ditampilkan,

maka sistem akan langsung menjalankan proses perhitungan untuk mencari

perumahan berdasarkan rating kepentingan yang telah dimasukan. Hasil dari

perhitungan rating kepentingan untuk mencari perumahan setelah melalui proses

perhitungan dapat dilihat pada gambar 4.17



* Home

* Tentang Kami

*"* Kontak Kami

* Pent anan Prmmahan

'• Tip*

'» Buku Tamu

'** F-oto Perumahan

Admltitotratar
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anda tngtn rnenginputkan berapa rumahG Tampilken |

Nama Alamat Harga Skor

Pesona Sendangadi

Estate

Ji.Sendangadi Timur II
Magelang

200 juta

Rupiah

i milyar
3.8516S269231

Griya Palem Hijau 31.Godean km 7 ke selatan
350 juta

Ruptah

2 milyar
3.77956730769

Gambar 4.17 halaman hasil pencarian

Pada gambar 4.17 merupakan hasil rekomendasi yang dihasilkan oleh

program yang telah dibuat. Kemudian untuk menguji kesesuaian program maka

kita harus melakukan penghitungan secara manual dengan menggunakan rumus

dibawah ini

Pada perhitungan secara manual ini data perumahan yang dijadikan sample

ada 12 perumahan dengan masing-masing perumahan mempunyai masukan

derajat kecocokan pada masing-masing subindikator. Terlihat pada tabel berikut

ini:

No Kode perumahan Nama perumahan

1 POOl Adi Graha

2 P002 Alam Asri

3 P003 Amanusa Pratama

4 P004 Ambarukmo Residence

5 P005 Arum Permai



6 P006 Bale Agung Residence

7 P007 Bambu Asri 3

8 P008 Bumi lntan Permai

9 P009 Bumi Mulia Godean

10 P010 Buana Asri Village

11 P011 Griya Palem Hijau

12 P012 Pesona Sendangadi Estate
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Dengan data perumahan ini, maka kita bisa menghitung masing-masing

nilai variabel linguistik yang mempresentasikan bobot krtiteria dan derajat

keanggotaan setiap alternatif dengan kriterianya (Y), rating dari variabel linguistik

(0) dan fungsi keanggotaan yang berhubungan dengan setiap elemen pada rating

dari variabel linguistik (Z).

Table 4.12 tabel nilai variabel linguistikyang mempresentasikan bobot krtiteria dan

derajat keanggotaan setiap alternatif dengan kriterianya (Y)

Yl POOl 0.14375

Y2 P002 0.13125

Y3 P003 0.15

Y4 P004 0.11875

Y5 P005 0.13125

Y6 P006 0.15625

Y7 P007 0.13125

Y8 P008 0.1375

Y9 P009 0.1

Y10 P010 0.15

Yll P011 0.15625

Y12 P012 0.15625
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Tabel 4.13 tabel nilai rating dari variabel linguistik (Q)

Qi POOl 0.3875

Q2 P002 0.3875

03 P003 0.425

Q4 P004 0.3375

05 P005 0.3875

Q6 P006 0.4375

Q7 P007 0.3875

Q8 P008 0.4

Q9 P009 0.325

Q10 P010 0.15

Qll P011 0.425

Q12 P012 0.4375

Tabel 4.14 tabel nilai fungsi keanggotaan yang berhubungan dengan setiap elemen pada

rating dari variabel linguistik (Z)

Zl POOl 0.6375

Z2 P002 0.675

Z3 P003 0.7125

Z4 P004 0.61875

Z5 P005 0.75

Z6 P006 0.7125

Z7 P007 0.7125

Z8 P008 0.75

Z9 P009 0.6375

Z10 P010 0.73125

Zll P011 0.7125

Z12 P012 0.7125
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Setelah menghitung Y, Q dan Z, langkah selanjutnya adalah kita
menghitung nilai derajat keoptimisan (F) dari masing-masing perumahan.

Table 4.15 tabel nilai Fdengan derajat keoptimisan a =0
Fl POOl 0.53125

F2 P002 0.51875

F3 P003 0.575

F4 P004 0.45625

F5 P005 0.51875

F6 P006 0.59375

F7 P007 0.51875

F8 P008 0.5375

F9 P009 0.425

F10 P010 0.575

F11 P0I1 0.59375

F12 P012 0.59375

Table 4.16 tabel nilai Fdengan derajat keoptimisan a =0, 5
Fl POOl 0.61875

F2 P002 0.621875

F3 P003 0.678125

F4 P004 0.5515625

F5 P005 0.640625

F6 P006 0.69375

F7 P007 0.63125

F8 P008 0.65625

F9 P009 0.534375

F10 P010 0.6828125

Fl P01 0.69375

F12 P012 0.69375



90

Table 4.17 tabel nilai Fdengan derajat keoptimisan a
Fl POOl 0.70625

F2 P002 0.725

F3 P003 0.78125

F4 P004 0.646875

F5 P005 0.7625

F6 P006 0.79375

F7 P007 0.74375

F8 P008 0.775

F9 P009 0.64375

F10 P010 0.790625

Fll P01 0.79375

F12 P012 0.79375

Langkah terakhir adalah menghitung nilai total integral (F) masing-masing
perumahan. Yaitu dengan menambahkan masing Fdari masing-masing derajat
keoptimisan.

Table 4.18 tabel nilai total integral

Fl

F2

F3

F4

F5

F6

F7

7<r

F10

P00]

P002

P003

P004

P005

P006

P007

P008

P009

P010

0.53125+0.61875+0.70625 1.85625

0.51875+0.621875+0.725 1.865625

0.575+0.678125+0.78125 2.034375

0.45625+0.5515625+0.7625 1.6546875

0.51875+0.640625 +10.79375 1.921875

0.59375+0.69375 +0.74375 2.08125

0.51875+0.63125+0.74375 1.89375

0.5375+0.65625 +0.775 1.96875

0.425+0.534375 +0.64375 1.603125

0.575+0.6828125+0.790625 2.0484375



Fll

JET

P01

P0I2

0.59375+0.69375 +0.79375 2.08125

0.59375+0.69375 +0.79375 2.08125

Pada hasil perhitungan di atas dapat dilihat terdapat satu perumahan
mempunyai nilai derajat keoptimisan terbesar, yaitu pada perumahan dengan kode
P011 dan P012 yaitu perumahan griya palem hijau dan perumahan pesona
sendangadi estate. Dari hasil perhitungan manual terdapat kesesuaian dengan hasil
rekomendasi menggunakan program.
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KESIM PIJLAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kelebihan sistem aplikasi pencarian perumahan menggunakan metode
fuzzy multi criteria decision making adalah sistem aplikasi ini mampu
membantu user dalam mengambil keputusan untuk memilih alternatif
pemmahan terbaik dari beberapa alternatifpilihan yang tersedia.

2. Kelemahan sistem aplikasi fuzzy ini adalah sistem ini belum mampu
menampilkan semua perumahan pada output akhir dan belum userfriendly
sepenulmya sehingga memungkinkan menyebabkan kebingungan user
dalam menggunakan sistem aplikasi pencarian perumahan menggunakan

fuzzy multi criteria decision making ini, sehingga tujuan dalam membuat
sistem aplikasi ini belum maksimal.

5.2 Saran

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penults terutama masalah
nemikiran dan waktn, maka nenulis menyarankan untuk pengembangan penelitian
dimasa yang akan datang sebagai berikut:

1. Sebaiknya operator yang digunakan tidak hanya AND dan OR. Akan
tetapi juga bisa menggunakan penggabungan keduanya

2. Meneliti nilai derajat kecocokan dan nilai rating kepentingan yang lebih
valid dari nilai yang digunakan di sistem aplikasi ini.

3 Mengemhangkan bagian yang lain dengan menggunakan metode fuzzv
yang berbeda (penggabungan beberapa metodefuzzy).
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